BAB Il
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN MUHAMMAD NASIRUDDIN AL-ALBANIY
DAN MUHAMMAD BIN SALIH AL-‘USAIMIN
TENTANG JILBAB MUSLIMAH

Apabila kita melakukan penelitian atas pemikiran seorang tokoh, maka
pengetahuan tentang biografi beserta kondisi sosial politik yang melingkupi tokoh
tersebut menjadi niscaya untuk kita ketahui. Karena kondisi sosial politik suatu
tempat atau suatu waktu pasti berpengaruh (sedikit maupun banyak) pada
perjalanan intelektual dan pemikiran orang yang tinggal di dalamnya.

Demikian juga yang terjadi pada Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dan
Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin. Perkembangan intelektual kedua tokoh ini
berjalan seiring dengan perkembangan lingkungan di sekitarnya yang mendorong
keduanya melakukan kajian yang serius dan tajam terhadap Al-Qur’an dan
Sunnah, yang pada akhirnya mampu menghasilkan karya-karya monumental
sebagai reaksi ataupun jawaban atas segala persoalan masyarakat di sekitarnya.

A. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
1. Biografi Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
Nama lengkap beliau adalah Muhammad Nasiruddin bin Nuh bin

Adam Najati Abii Abdirrahman. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Al-

Albaniy karena lahir di Albania tepatnya di Asyqudarah (ibu kota

Republik Albania saat itu), pada tahun 1914 M/1332 H.! Beliau juga

dikenal dengan al-Dimasyqiy karena pernah menetap di Damaskus selama

"Umar Abii Bakar, Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dalam Kenangan, terj. Abi
Ihsan al-Asariy (Solo: Al-Tibyan, tth.), h. 17.
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kurang lebih lima taun. Beliau juga dikenal dengan al-Urduniy karena
Yordania merupakan tempat tinggal dan tempat wafatnya.la lahir dalam
lingkungan keluarga yang taat beragama. Ayahnya Haji Nih termasuk
seorang ulama besar di Albania bermazhab Hanafi. Lingkungan ia tinggal
ketika masih muda juga merupakan lingkungan yang kental nafas
agamanya, memelihara ajaran dalam segala aspek kehidupan. Hingga
berkuasalah raja Albania saat itu, yaitu Ahmad Zugi, yang mengadakan
perombakan total atas sendi-sendi kehidupan masyarakat yang
menyebabkan goncangan hebat bagi masyarakat Albania dan bagi
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy sendiri. Ahmad Zugt berkuasa dengan
mengikuti langkah Kemal Attaturk di Turki. Di antara bukti kesewenang-
wenangan Zuga adalah ia mengharuskan wanita-wanita muslimah
menanggalkan jilbabnya.

Sejak saat itu orang-orang yang ingin menyelamatkan agama
mereka banyak melakukan pengungsian, demikian juga keluarga Haji Nih
yang mengungsi ke Syam tepatnya adalah di kota Damaskus. Pindahnya
keluarga Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy ke Syam bukanlah tanpa
alasan tetapi karena ayahnya banyak membaca hadis yang menerangkan
tentang keutamaan Negeri Syam secara umum dan kota Damaskus secara
khusus, kemudian pindah ke Yordania dan kemudian kembali lagi ke
Syam. Setelah itu pindah ke Beirat dan terakhir pindah ke

Amman,Yordania. Beliau juga pernah menetap di Madinah Al-

2 Mubarak bin Mahfuz Bamualllim, Biografi Syaikh Al-Albaniy: Mujaddid dan Ahli
Hadis Abad ini (Bogor: Pustaka Imam Al-Syafi’iy, 2003), h.13.
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Munawwarah selama tiga tahun sejak 1381 H ketika beliau mengajar di
Universitas Islam Madinah.®

Muhammad Nasiruddin ~ Al-Albaniy  selalu  menghabiskan
waktunya dengan meneliti, menulis dan berdakwah hingga Allah
memanggilnya pada bulan Jumadil Akhir 1420 H bertepatan dengan
tanggal 10 Februari 1999 M dalam usia 86 tahun.

2. Latar Belakang Intelektual Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy*

Kepindahan keluarga Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy ke Syam
merupakan berkah tersendiri bagi Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy,
karena disana Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dapat hidup terbiasa
menggunakan bahasa Arab yakni bahasa yang mutlak harus dikuasai oleh
siapa saja yang hendak memahami al-Qur’an dan As-Sunnah.

Sesampainya keluarga Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy di
Damaskus, lalu Muhammad Nasiruddin  Al-Albaniy dan saudara-
saudaranya masuk pada sebuah sekolah swasta yakni Jam iyyah al-Is’af
al-Khairi.’Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy menyelesaikan studi tingkat
ibtidaiyahnya selama 4 (empat) tahun. Setelah duduk di bangku
ibtidaiyyah, Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy tidak melanjutkan
studinya pada sekolah-sekolah yang ada. Menurut ayahnya sekolah-
sekolah umum atau pemerintah tersebut kurang bagus mutu pengajaran

agamanya, karena bersamaan pada saat itu bergejolak revolusi Syiria yang

® Mubarak bin Mahfuz Bamualllim, op.cit.,h.30.

*http: //al-madina.s5.com./Kisah/Biografi/Albani.html. diakses pada hari selasa tanggal
15 September 2015 pada pukul 13.30 wita.

® Umar Abi Bakar, op.cit.,h.18.
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dihembuskan oleh orang-orang Perancis. Ayah Muhammad Nasiruddin
Al-Albaniy menetapkan baginya belajar intensif pada para ulama
(Masyaikh).Beliau belajar pada ayahnya, Fiqih Mazhab Hanafi dan ilmu
Saraf, juga tajwid dan al-Qur’an. Beliau juga belajar sebagian fiqih Hanafi
dan secara terfokus membaca kitab Maraqi al-Falah Syarh Nir al-1ddah,
sebagian kitab Nahwu dan Balaghah modern dan mempelajari buku-buku
hadis pada syaikh Sa’id al-Burhani. Beliau memperoleh ijazah riwayat
dalam ilmu hadis dari seorang tokoh ulama Halab, yaitu Syaikh Ragib al-
Tabbakh, setelah bertemu dengannya lewat perantara Ustaz Muhammad
Al-Mubarak.®

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy yang sekarang dikenal sebagai
ulama kritikus hadis abad ini adalah seorang yang dulunya hidup dalam
keluarga dengan kondisi ekonomi rendah. Beliau pernah bekerja sebagai
tukang kayu yang biasa merenovasi rumah-rumah lama yang telah rusak
dan hancur disebabkan hujan atau salju. Kemudian beliau bekerja
membantu ayahnya mereparasi jam dan saat itulah Muhammad Nasiruddin
Al-Albaniy mendapatkan waktu yang lebih banyak untuk belajar. Bagi
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, pekerjaan ini merupakan nikmat yang
dikaruniakan Allah padanya, karena dengan begitu ia mempunyai
kesempatan menghadiri kajian-kajian di masjid. Pada awalnya,

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy senang membaca buku-buku cerita

®Ibid.,h.18.



56

Arab, seperti Al-Zahir wa ‘Antarah,’” cerita-cerita detektif yang
diterjemahkan dalam bahasa Arab, seperti Archier Lobphin dan lain-lain
serta buku-buku sejarah. Buku-buku tersebut ia dapatkan dengan membaca
pada toko buku di sebelah masjid.

Semangat beliau dalam mempelajari ilmu-ilmu hadis berawal pada
suatu hari di mana ia mendapatkan majalah al-Manar yang di dalamnya
terdapat tulisan Sayyid Rasyid Rida ketika membahas kitab 7hya’
‘Ulumuddin dengan menunjukkan sisi baik juga kesalahan-kesalahan buku
tersebut secara ilmiah. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy tertarik dengan
tulisan tersebut karena bagi beliau baru kali ini mendapatkan tulisan
ilmiah seperti itu. Rasyid Rida juga menyebutkan bahwa Abu Radil
Zainuddin al-Iraqi mempunyai sebuah kitabyang berjudul Al-Mugni ‘an
Hamli al-Asfar fi al-Asfar fi Takhrij ma fi al-Ihya’ min al-Akhbar.Kitab
tersebut membahas tentang ‘Thya” ‘Ulimuddin dengan meneliti hadis-
hadisnya serta memisahkan antara yang sahih dan yang daif.

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mengikuti seluruh pembahasan
tentang kitab al-7hya’ tersebut sampai akhir, baik dari seluruh edisi
majalah al-Manar maupun dari kitab aslinya 7hya’ ‘Ulimuddin karya al-
Ghazali.Al-Albaniy mulai tertarik dengan takhrij yang dilakukan al-Hafiz
al-Iraqi  sehingga beliau menyalinnya dalam satu naskah atau
meringkasnya dengan memanfaatkan kita-kitab ayahnya sebagai referensi

dalam memahami kata-kata asing karena ia adalah seorang ajam (bukan

"Ibid., h. 22.
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orang Arab). Hasil salinan dan ringkasan Muhammad Nasiruddin Al-
Albaniy tersebut mencapai 4 juz dalam 3 jilid mencapai 2012 halaman
dengan dua macam tulisan, yang pertama tulisan biasa dan yang kedua
tulisan yang lebih rapi dan teliti disertai footnote yang berisi komentar,
penafsiran makna hadis, atau melengkapi (sesuatu yang dianggap perlu
dari tulisan al-Iraqi). Misalnya jika ada kata-kata sulit beliau
mengambil/merujuk pada kitab Garib al-Hadis karya lbnu Al-°Asir, Al-
Nihayah dan beberapa kamus.

Kegemaran Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy terhadap warisan
Nabi terus bertambah, demikian pula upayanya dalam memisahkan hadis-
hadis sahih dari yang lemah.Hal ini menyebabkan beliau bekerja hanya
tiga hari dalam satu minggu selain hari selasa dan jum’at.Karena bagi
beliau waktu tersebut telah cukup untuk mendapatkan makanan pokok
bagi keluarga dan anak-anaknya. Adapun waktu-waktu selebihnya beliau
gunakan untuk menuntut ilmu, menulis, dan mempelajari hadis-hadis
Rasulullah saw terutama manuskrip hadis yang ada di perpustakaan
“Zahiriyah”. Beliau banyak menghabiskan waktu di perpustakaan
sehingga setiap orang pada saat itu mengetahui kesungguhan dan
semangatnya dalam memanfaatkan waktu.

Tidak seperti pada kebanyakan ulama atau cendekiawan saat ini
yang mudah mendapatkan buku-buku yang mereka perlukan dengan cara
membeli karena tersedianya dana yang mereka miliki, maka

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mendapatkan buku-buku yang ia cari
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dari perpustakaan, seperti perpustakaaan Al-Zahiriyah, al-Arabiyah al-
Hasyimiyyah(led Ikhwan) milik Ahmad Hamdy dan Taufik. Beliau juga
mendapatkan dari toko buku seperti milik Sayyid Salim Al-Qusaibasiy dan
anaknya lzzat dengan cara meminjam karena beliau tidak sanggup
membelinya.®

Ketekunan dan keuletan Muhammad Nasiruddin = Al-Albaniy
membawa hasil yang sangat besar. Beliau menjadi rujukan para penuntut
ilmu, dosen maupun para ulama dalam ilmu hadis khususnya dalam al-
jarh wa al-ta 'dil. Keadaan ini menimbulkan hasad (kebencian) dari orang-
orang yang dengki baik ketika mengajar di Universitas Islam Madinah
sehingga beliau dikeluarkan dari Universitas tersebut maupun Kketika
berdakwah di Damaskus, sehingga beliau dipenjara pada tahun 1389
H/1968 M.°Ketika di penjarapun al-Albaniy tetap produktif dan
menghasilkan karya yang berjudul “Mukhtasar Sahth Muslim”.

Dalam penelitian maupun dakwahnya, Muhammad Nasiruddin Al-
Albaniy menggunakan metode atau manhaj para salaf ahlus sunnah wal
jama’ah. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy juga memiliki gaya ilmiah
tersendiri yang berpijak pada asas-asas yang kokoh, yakni: yang pertama,
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mempunyai manhaj (metode) ilmiah
yang jelas dalam setiap fase pemikirannya yaitu manhaj salaf ahlus sunnah
wal jama’ah. Yang kedua, mempunyai kemampuan berdebat yang

ditunjang dengan penguasaan yang kuat terhadap sunnah, asar, dan

®lbid., h.28.
® Mubarak bin Mahfuz Bamualllim, op.cit.,h.46.
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khabar. Yang ketiga, mempunyai hujjah (argumentasi) yang kuat dalam

setiap fatwanya.Yang keempat, mempunyai sikap yang tegas dalam
masalah yang beliau anggap benar berdasarkan dalil.*®
3. Guru-guru Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy

Meskipun Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy bukanlah ulama

lulusan sebuah perguruan tinggi namun bukan berarti beliau tidak

mempunyai guru yang menghantarkannya menjadi seorang ahli hadis.

Dalam kenyataannya Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mempunyai guru

yang ahli dibidang hadis bahasa, juga tentangfigh.

Di antara para guru Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy adalah:

1) Haji Nuah Najati (ayah Muhammad Nasiruddin =~ Al-Albaniy),
kepadanya beliau belajar al-Qur’an beserta tajwidnya, dan sekilas
tentang figh Hanafi.

2) Syaikh Sa’id Al-Burhaniy, kepadanya beliau belajar kitab “Maraqi’
al-Falah”, beberapa kitab hadis dan ilmu balaghah.

3) Syaikh Ragib Al-Tabbakh, darinya Muhammad Nasiruddin Al-
Albaniy memperoleh ijazah riwayat.

4. Murid-murid Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy adalah salah seorang tokoh yang
telah menghabiskan seluruh isi hidupnya untuk menuntut ilmu, mengajar dan
berdakwah. Dengan demikian beliau tidak hanya memiliki puluhan murid

bahkan ratusan, meski terdapat perbedaan di antara mereka baik masa,

10 Ukasyah Abdul Mannan At-Taibiy, Fatwa-fatwa Syaikh Albaniy, terj. Amiruddin
Abdul Djalil (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), h.12.
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subyek maupun metode pengambilan ilmu dari beliau.Di antara mereka ada

yang mengambil ilmu secara langsung atau melalui perantara kitab, kaset,

atau yang lainnya. Namun demikian mereka mempunyai ciri yang sama

berupa agidah yang murni serta mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah sesuai

pemahaman al-Salaf al-Salih.

Di antara para murid beliau:™

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Ihsan llahi Zahir.

Ahmad Al-Sayyid Al-Khasysyab, bermukim di Amman Yordania.
Basim Faisal Jawabirah, dosen Ilmu Hadis di Riyad.

Hijazi Muhammad Syarif, bermukim di Mesir. Beliau mendapat
pujian dari Al-Albaniy sebagai seorang yang utama dalam ilmu
hadis.

Husain Khalid Asyisy, bermukim di Abu Dabi.

Husain ‘Audah Al-Awayisyah, bermukim di Amman Yordania.
Hamdi ‘Abdu Al-Majid al-Salafy, bermukim di Iraqg.

Khairuddin Wanli, seorang penyair terkenal yang berdomisili di
Damaskus, Syam.

Zuhair Al-Syawisy, pemilik penerbit al-Maktabah al-Islamiy,

berdomisili di Beirtt, Lebanon.

10) Rida Na’san Mu’ti, menantu al-Albaniy.

11) Salim bin ‘Ted Al-Hilaliy, seorang da’i yang pernah berkunjung

dua kali ke Indonesia tahun 1422 H dan 1423 H.

1 Muhammad bin Mahfiiz Bamuallim, op.cit.,h.171-175.
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12) ‘Asim bin ‘Abdullah Al-Qaryuti, bertugas di pusat pengkajian
ilmiah Madinah Al-Munawwarah.

13) ‘Abdullah Salih Al-Ubailan, bermukim di Saudi Arabia.

14) Abdurrahman Albaniy, seorang ahli dalam bidang pendidikan dan
dosen pada sebuah universitas di kota Riyad.

15) ‘Abdurrahman Abdussamad, menekuni Syaikh Al-Albaniy di kota
Halab, Hamah, dan lainnya.

16) ‘Izzat Khizir, seorang yang diberi wasiat untuk memimpin
pemandian jenazah Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy.

17) ‘Ali bin Hasan ‘Abdul Hamid Al-Halabiy Al-Asariy, beliau telah
berkunjung tiga kali ke Indonesia.

18) Umar Sulaiman Al-Asygar, berdomisili di Yordania.

19) Muhammad Ibrahim Syuqrah, bermukim di Amman Y ordania.

20) Muhammad Ahmad (Abu Laila Al-Asariy), bermukim di Zarqa’
Yordania.

21) Muhammad Ibrahim Syaibaniy, penulis kitab “Hayah al-Albaniy™
dalam dua jilid, bermukim di Kuwait.

22) Muhammad Jamil Zainu, Menekuni Syaikh al-Albaniy di kota
Halab, Hamah dan Ruqah Syiria, seorang dosen di Dar al-Hadss,
Makkah al-Mukarramah.

23) Muhammad  ‘Abdurrahman  Al-Magrawi, belajar  pada
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy di Universitas Islam Madinah,

berdomisili di Maroko.
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24) Muhammad  ‘Ted  al-Abbasi, salah  seorang  murid
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy yang paling lama belajar pada
beliau, bermukim di Riyad.

25) Muhammad Lutfi Al-Sabbag, seorang doktor dalam bidang
pendidikan, bermukim di Riyad.

26) Mahmud Mahdi al-Istambuli, penulis kitab “Tuhfah al-Aris”
yang telah diterjemahkan dengan judul “kado pernikahan”. Beliau
meninggal pada tahun 1420 H/1999 M.

27) Muhammad Misa Ali Nasr (Abi Anas), bermukim di Amman
Yordania. Beliau banyak menulis makalah dalam majalah “al-
Asalah”. Beliau juga pernah berkunjung ke Indonesia tahun 1423.

28) Muhammad  Nasir ~ Tarmanini, salah  seorang  murid
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy yang terkenal di kota Halab
Syiria.

29) Muhammad  Nasib  Al-Rifa’i,  beliau  belajar  pada
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy di kota Halab.

30) Mahmud Atiyah, bermukim di Syarigah.

31) Mustafa Al-Zarbul, bermukim di kotaAmman sejak meletusnya
perang teluk.

32) Mustafa Isma’il (Abi Hasan Al-Masri Al-Ma’rabi), berdomisili di
Yaman.

33) Masyhur bin Hasan Alu Salman, salah seorang murid

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy yang banyak mengasilkan
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karya tulis. Beliau bermukim di Amman Yordania. Beliau juga
pernah berkunjung ke Indonesia tahun 1423 H.
34) Mugbil bin Hadi Al-Wadi’iy, belajar pada Muhammad Nasiruddin
Al-Albaniy di Universitas Islam Madinah, beliau meninggal di
Makkah Al-Mukarramah tahun 1422 H.
35) Walid Muhammad Nabih Saif Nasr (Abi Khalid), berdomisili di
Qatar. Beliau mentahqiq kitab “A/-Syari’ah” karya Imam Ajurri.
36) Mahftiz Rahman Zainullah, meninggal di Uni Emirat Arab.
5. Karya-karya Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
Sebagai seorang pecinta ilmu, Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
banyak menulis karya-karya seputar hadis maupun seputar masalah figih.
Karya-karya tersebut selalu diiringi dengan takhrij, ataupun tahqgiq, syarh,
dan tangih atas hadis-hadis yang ada di dalamnya karena beliau memang
seorang yang berkompeten di bidang ilmu hadis. Beliau juga menjadi
rujukan para ulama, dosen-dosen dan para penuntut ilmu.Mereka menemui
beliau dari berbagai belahan dunia untuk menimba pelajaran dari ilmu
beliau."?
Karya Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy ada sekitar 218 judul yang
menunjukkan ketekunan beliau dalam ilmu, di antaranya ada yang telah
dicetak dan beredar di tengah kaum muslimin dan ada pula yang masih

berupa manuskrip.

2 Umar Abii Bakar, op.cit., h. 55. Lihat juga Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, Da if
Sunan Ibnu Majah (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1408/1988), h. 45-47. Lihat juga Ukasyah Abdul
Manan at-Taibiy, op.cit., h.12.
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Karya beliau yang sudah dicetak:

1) Adab al-Zifaf fi al-Sunnah al-mutahharah, (adab—adab perkawinan

menurut Sunnah Rasulullah SAW yang suci).

2) Ahkamu al-Janaiz (hukum-hukum pelaksanaan jenazah).

3) Ayat Bayyinat fi ‘Adami Sama’ al-Amwat ‘ala Mazhab al-

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Hanafiyah al-Sadar (dalil-dalil yang menerangkan bahwa orang
mati tidak mendengar menurut madzhab Hanafi); merupakan karya
Imam Al-Alusi r.a. yang diteliti dan ditakhrij hadis-hadisnya oleh
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy.

Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an As’ilah Lajnah Masjid al-Jami’ah
(beberapa jawaban atas pertanyaan Lajnah Masjid al-Jamiah).
Al-Ihtijaj bi al-Qadar (Berhujah dengan Takdir ketentuan Allah)
karya Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, ditahgiq oleh
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy.

Irwa al-Galil fi Takhrij Ahadis Manari al-Sabil. (kumpulan hadis-
hadis kitab Manarus Sabil); karya beliau dalam delapan jilid
beserta satu jilid indeks hadis.

Islahu al-Masajid min al-Bida'’i wa al-‘Awaid; karya Imam Al-
Qasimi yang di-takhrij hadis-hadisnya beserta tanggapan beliau.
Igasatu al-Lahafan min Masayidi Al-Syaitan; karya Imam lbnu
Qayyim Al-Jauziah yang di-takhrij hadisnya.

Iqtida’ al-‘llmi wa al-‘amal; karya al-Khatib al-Bagdadi yang

diteliti kembali dan di-takhrij hadis-hadisnya serta dikomentari.
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10) Al-Ikmal fi Asma’ al-Rijal; karya imam Al-Tibrizi yang di-tahqig.

11) Al-Liman; karya imam Abu Bakar bin Abi Syaibah yang di-tahqiq
dan di-takhrij hadis-hadisnya serta dikomentari.

12) Al-Iman; karya imam Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam yang di-
tahqiq dan di-takhrij hadis-hadisnya serta dikomentari.

13) Al-Ba’ts al-Hasis Syarh Ikhtisar Ulim al-Hadis;, karya Imam
Ahmad Syakir yang di-tahqiq dalam dua jilid.

14) Bidayatu al-Su 'ul fi Tafdil al-Rasul; karya Imam al-1zz bin Abdus-
Salam yang di-tahqiq dan di-takhrij hadis-hadisnya.

15) Ta sisu al-Ahkam Syarh Buliigul Maram; karya Syaikh Ahmad bin
Yahya al-Najmi yang di-za 'lig. Jilid pertama telah dicetak.

16) Tahziru al-Sajid min ittikhazi al-Qubiir masajid (peringatan bagi
orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid).

17) Tahqiq Ma’na al-Sunnah; karya Sulaiman al-Nadwi yang di-
takhrij hadis-hadisnya.

18) Takhrij Ahdadis Fada'il al-Syam wa Dimasg; karya Imam al-Rib’i.

19) Takhrij Ahadis Kitab Musykilah al-Faqgri karya Yusuf Qardhawi.

20) Al-Ta’qib ‘ala Risalah al-Hijab; karya Abul A’la al-Maududi yang
beliau komentari.

21) Al-Ta’ligatu al-Radiyah ‘ala al-Raudah al-Nadiyyah; karya Siddiq

Hasan Khan yang beliau ta ’lig.
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22) Al-Tankil bi-ma fi Ta’nib al-Kausari min al-Abatil; karya al-
‘Allamah ‘Abdurrahman al-Mu’allimi yang beliau tahqiq dan
tanggapi dalam dua jilid.

23) Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah (Jilbab wanita Muslimah).

24) Hijab al-Mar’ah wa libasuha fi al-Salah (Hijab seorang wanita
dalam shalat); karya lbnu Taimiyyah yang beliau takhrij, tahqiq
dan ta’lig.

25)Hajjatu al-Nabiy SAW Kama Rawaha ‘anhu Jabir wa rawaha
‘anhu Siqat Ashabihi al-Akabir (Manasik Haji Rasulullah saw
menurut riwayat Jabir dan para sahabat terkemuka).

26) Al-Hadis Hujjah Binafsihi fi al-aqa’id wa al-ahkam (Hadis Nabi
saw adalah hujjah bagi ‘agidah dan hukum).

27) Al-Hadis al-Nabawiy; karya Muhammad Al-Sabag yang beliau
takhrij.

28) Hugiiqu al-Nisa’ fi al-Islam; karya Syaikh Muhammad Rasyid
Ridha yang beliau ta ’lig.

29) Hagiqatu al-Syiyam (Hakikat Puasa); karya Ibnu Taimiyyah yang
beliau takhrij hadis-hadisnya.

30) Difa’ ‘an al-Hadis al-Nabiy wa al-Sirah fi al-Raddi ‘ala Jahalat
al-Duktir al-Bufi fi Fighi al-Sirah (Pembelaan terhadap hadis Nabi
dan sejarah, sebagai bantahan atas kejahilan doktor Al-Buti dalam

memahami sejarah perjalanan Rasulullah saw).
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31) Al-Zabbu al-Ahmad ‘an Musnad al-Imam Ahmad (Pembelaan yang
terpuji atas kitab Musnad Imam Ahmad bin Hambal)

32) Al-Raddu ‘ala Arsyad al-Salafiy (Bantahan terhadap saudara
Arsyad Al-Salafi)

33) Al-Raddu ‘ala al-Ta qib al-Hasts (Bantahan terhadap kitab 7a’gib
al-Hasis karya Al-Habsyiy Al-Harari)

34) Al-Raddu ‘ala Syaikh Isma’il al-Ansariy fi Mas’alah al-Zahab al-
Muhallag.

35) Al-Syihab al-Saqib fi Zammi al-Khalil wa al-Sahib; karya Imam
Al-Suyuti yang beliau takhrij hadis-hadisnya Raf"u al-Asar Li Ibtal
Adillati al-Qa’ilina Bi Fana’l al-Nar (Menyingkap tabir-tabir
dalam upaya membatalkan argumentasi orang-orang Yyang
berpendapat bahwa neraka itu tidak kekal- karya Imam Al-San’ani)

36) Mentakhrij kitab “Riyadu Al-Salihin” karya Imam Al-Nawawi.

37)Su’al wa Jawab Haula Fighi al-Wagi’ (Tanya jawab seputar
memahami realita umat).

38) Silsilah al-Ahadis  al-Sahihah wa Syai’'un min Fighiha wa
Fawa’idiha (Kumpulan hadis-hadis sahih beserta figihnya)

39) Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah wa al-Maudii’ah wa Asaruha al-
Sayyi’i al-Ummah (Kumpulan hadis-hadis da’if hadis-hadis palsu
serta dampak negatifnya terhadap ummat)

40) Syarhu al- ‘4gidah al-Tahawiyah; karya Imam Ibnu Abi al-‘Izz al-

Hanafi yang beliau takhrij hadis-hadisnya.
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41) Sahih Ibnu Huzaimah, karya Imam Ibnu Khuzaimah yang beliau
takhrij dan baca kembali.

42) Sahih al-Adab al-Mufrad, karya Imam al-Bukhari.

43) Sahih al-Targib wa al-Tarhib, berjumlah tiga jilid.

44) Sahih al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuhu, berjumlah dua jilid.

45) Sahih Sunan Ibnu Majah, dua jilid.

46) Sahth Sunan Abii Dawud, tiga jilid.

47) Sahih Sunan al-Tirmizi, tiga jilid.

48) Sahih Sunan al-Nasa i, tiga jilid.

49) Mukhtasar Sahih Muslim.

50) Al-Mugni ‘an Hamli al-Asfar fi al-Asfar, karya al-iraqi yang beliau

ta’lig dan takhrij.
51) Mawaridi al-Suyiitiy fi al-Jami’ Al-Sagir.
B. Muhammad bin Salih Al-Usaimin
1. Biografi Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin
Beliau adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Salih bin Muhammad bin

‘Usaimin al-Mugbil al-Wuhaibiy al-Tamimiy. Beliau lahir di salah satu kota
di Qasim tepatnya di ‘Unaizah pada tanggal 27 Ramadan 1347 H29/1928 M.
Keluarga tempat Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin dilahirkan merupakan
keluarga yang taat dan istigamah dalam agama. Hal ini turut membentuk
kepribadian beliau yang cinta ilmu dan peka dengan kondisi serta realita umat

di sekitarnya.


https://lunayahasna.wordpress.com/hijrah%20data/SKRIPSI%20UIN/Jilbab%20dan%20Cadar%20Muslimah%20menurut%20Al-Qur%27an%20dan%20Sunnah%28Studi%20Perbandingan%20atas%20Pemikiran%20Al-Alban.doc#_ftn60
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Selain didukung oleh lingkungan keluarga yang taat dan istigamah
dalam agama, beliau juga dikaruniai kecerdasan dan semangat yang tinggi
dalam menuntut ilmu. Dua hal inilah yang nantinya turut menghantarkan
beliau menjadi seorang intelektual muslim yang disegani dan tetap berpegang
pada manhaj atau metode ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah.

Beliau wafat pada hari Rabu 15 Syawal 1421 H/10 Januari 2001 M
pukul enam sore dalam usia 74 tahun di rumah sakit Raja Faisal di Jeddah,
setelah beliau terserang kanker colon/usus besar. Dalam sakitnya, beliau
sempat berobat ke Amerika untuk beberapa bulan atas desakan pemerintah,
namun akhirnya beliau segera kembali untuk melanjutkan tugas-tugas beliau
yakni mengajar dan memberi fatwa di kota ‘Unaizah dan masjid al-Haram di
Makkah. ™

Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin disalatkan di masjid al-Haram
Makkah setelah salat ‘asar pada hari Kamis 11 Januari 2001 M dan
disemayamkan di pemakaman Al- ‘Adl di dekat makam guru sekaligus teman
beliau di jalan dakwah, Syaikh Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. Lebih
dari setengah juta manusia mengiringi jenazah beliau ke pemakaman. Hal ini
menunjukkan tingginya derajat Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin di mata
umat ini bahkan para pembesar kerajaan Arab Saudi turut hadir dalam
upacara pemakaman beliau. Diantaranya adalah Menteri Dalam Negeri Saudi
al-Amir Nayif bin Abdul ‘Aziz, Ketua Pusat Pengkajian Strategi al-Amir

Mamduh bin Abdul ‘Aziz, Ketua Daerah Qasim al-Amir Faisal bin Bandar

13 «Syeikh Ibnu Usaimin telah wafat”, Al-Sunnah, V, 1421 H/2001 M, h.5
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bin Abdul ‘Aziz dan Gubernur Jeddah Al-Amir Musy’il bin Majid bin Abdul
‘Aziz.
2. Latar Belakang Intelektual Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin

Karena beliau berasal dari keluarga yang cinta ilmu, maka pendidikan
beliau yang pertama tentunya beliau peroleh dari keluarga beliau sendiri
yakni kakek beliau dari pihak ibu yang bernama Syaikh Abdurrahman bin
Sulaiman Alu Damig. Pada kakeknya tersebut Muhammad binSalih Al-
‘Usaimin belajar membaca Al-Qur’an dan berhasil menghafalnya. Kemudian
beliau belajar khat, ilmu hisab (ilmu hitung) dan belajar sebagian ilmu
sastra.™*

Ketika masih kanak-kanak, beliau menuntut ilmu kepada dua orang
murid Syaikh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’diy (yakni Syaikh Muhammad
bin Abdul ‘Aziz al-Mutawwi’ dan Syaikh ‘Ali al-Salihiy) yang telah ditunjuk
al-Sa’diy untuk mengajar anak-anak. Beliau belajar kepada keduanya
“Mukhtasar al-‘Aqidah al-Wasitiyyah” Karya al-Sa’diy dan “Minhaj al-
Salikin fi al-Figh” karya al-Sa’diy pula. Selain itu beliau juga belajar kitab
Nahwu dan Saraf “al-Ajuramiyyah” dan “al-Alfiyah”.

Pada tahun 1371 H (dalam usia 24 tahun) beliau mulai mengajar di
masjid Jami’. Kemudian dalam usia 26 tahun (tahun 1372 H) beliau masuk
Ma’had al-1lmi di Riyad dan belajar Sahih al-Bukhari, beberapa risalah Ibnu
Taimiyyah serta beberapa kitab fiqih. Ketika itu ma’had IImi dibagi menjadi

dua bagian: umum dan khusus. Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin masuk ke

4 Muhammad al-Salih al-‘Usaimin, Syarh al- ‘Agidah ... Op.cit., h. 9.
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bagian khusus dan dapat menyelesaikan studi dalam waktu yang lebih cepat
karena pada waktu itu berlaku sistem loncat kelas di mana siswa boleh
belajar ketika liburan panjang dan mengikuti tes kenaikan di awal tahun.
Dengan demikian Al-‘Usaimin dapat menghabiskan studinya dalam jangka
dua tahun. Setelah lulus dari ma’had IImi, Muhammad binSalih Al-‘Usaimin
ditunjuk sebagai guru di Ma’had Ilmi ‘Unaizah sambil melanjutkan kuliah di
Fakultas Syari’ah dan tetap belajar di bawah bimbingan ‘Abdurrahman al-
Sa’diy. Beliau lulus dari Fakultas Syari’ah di Riyad pada tahun 1344 H.

Ketika al-Sa’diy wafat, Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin ditetapkan
sebagai Imam Masjid Jami’ di Unaizah, mengajar di maktabah ‘Unaizah al-
Wataniyah dan tetap mengajar di Ma’had Ilmi. Kemudian beliau pindah
mengajar di Cabang Universitas Imam Muhammad Ibnu Sa’ud Qasim pada
Fakultas Syari’ah dan Ustluddin. Selain itu Muhammad binSalih Al-
‘Usaimin juga menjadi anggota Hai'ah Kibar al-Ulama Kerajaan Saudi
Arabia. Beliau juga aktif memberikan fatwa dan memberikan pengajian
kepada masyarakat umum di berbagai daerah di Timur Tengah.
3. Guru-guru Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin

Adapun guru-guru Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin adalah sebagai

berikut:

1) Syaikh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’diy.
Beliau wafat pada tahun 1376 H. Seorang mufasir yang masyhur
dengan hasil karyanya yang terkenal “Taisir al-Karim al-Rahman

fi Tafsir Kalami al-Manan”. Muhammad bin Salih Al-



2)

3)

4)
5)
6)

7)
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‘Usaiminbelajar kepada beliau tauhid, tafsir, hadss, figh, usul Al-
Figh, Faraid, Mustalah al-Hadis dan Nahwu serta
saraf. "> Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin sangat terpengaruh
dengan Syaikh Al-Sa’diy dalam hal akhlak, metode tafsir maupun
metode pembelajarannya.

Syaikh Abd al-°Aziz bin Abdullah bin Baz.

Beliau adalah seorang mufti dan ketua Dewan Ulama di kerajaan
Saudi Arabia. Al-‘Usaimin belajar kepada Syaikh bin Baz: Kitab
Sahih  al-Bukhari, beberapa risalah Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah, serta beberapa kitab Figih.*®

Syaikh Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-
Jukniy al-Syingitiy (wafat pada tahun 1393 H).

Beliau adalah seorang mufasir dan ahli bahasa dimana karyanya
yang terkenal dalam bidang tafsir adalah “Adwau al-Bayan fi
idahi al-Qur’an bi al-Qur’an”.

Syaikh Ali bin Hamd Al-Salihiy.

Syaikh Abdurrahman bin Ali bin ‘Audan.

Syaikh Muhammad bin Abdul ‘Aziz al-Mutawwi’.

Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damig (kakek

Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin dari pihak ibu).

h. 14.

> Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarh Salasatu al-Usul (Riyad: Dar al-Sarya, 1997),

Ibid.,
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4. Karya-karya Muhammad bin Salih Al-Usaimin
Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin memiliki karangan lebih dari 50

buah, baik dalam bidang aqidah, fikih, ustil al-figh maupun retorika dakwah.
Hal ini menunjukkan kesungguhan dan kecintaan beliau dalam ilmu. Di
antara karya Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin ada yang berupa risalah
maupun kitab sebagai berikut:'’

1) Ahkamu al-Siyam wa al-I'tikaf

2) Ahkam al-Udhiyah wa al-Zakah

3) ‘Agidah Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah

4) As’ilah Muhimmah

5) As’ilah Hammah

6) As’ilah wa Ajwibah fi Salati al- ‘Iddain

7) Al-Fatawa al-Zahabiyah fi Bai’i wa Syira’i al-Zahab

8) Al-Ibda’ fi Bayani Kamali al-Syar’ wa Khataru al-Ibtida’

9) Al-Jihad

10) Al-Khilaf baina al- ‘Ulama’: Asbabuhu wa Maugqifuna Minhu

11) Al-Lami’ Min al-Khutabi al-Jawami’

12) Al-Majmu’ al-Saminu fi Fatawa al-Syaikh Muhammad bin Salih

al- ‘Usaimin
13) Al-Manhaj li Muridi al-Hajji wa al- ‘Umrah
14) Al-Mar’ah al-Muslimah: Ahkamu Fighiyyah Haula al-Hijab

15) Al-Mashu ‘ala al-Khuffain

1 “Syeikh Ibnu Usaimin telah wafat”, Al-Sunnah, V, 1421 H/2001 M, h.6. Lihat juga:
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarh Lum’ah al-I'tiqad (Riyad: Maktabah Tabariyah, 1992),
h.14-15.
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16) Al-Mudayanah

17) Al- Al-Syaikh  Muhammad bin Abdil Wahab: Hayatuhu wa
Fikruhu.

18) Al-Tafsir wa Usiluhu

19) Al-Ugsil fi ‘Ilmi al-Usil

20) Al-Qada’ wa al-Qadar

21) Al-Qawa’id al-Musla fi Sifatillahi wa Asmaihi al-Husna

22) Al-Zawaj

23) Al-Zawdj fi al-Syari’ati al-Islamiyyah (Musyatarak)

24) Fatawa al-Mar’ah al-Muslmah

25) Fatawa al-Mashu al-Khuffain

26) Fatawa al-Nisaiyyah

27) Fatawa Haula Fitan al-Jara 'id wa al-Majallat

28) Fatawa Syaikh Muhammad bin Salih al- ‘Usaimin

29) Fathu Rabbi al-Bariyyah bi Talkhisial-Hamawiyyah li Syaikhi al-
Islam Ibni Taimiyyah. Merupakan kitab yang pertama Kkali

6

disusun al- ‘Usaimin sebagai ringkasan dari kitab “al-
Hamawiyyah” karya Ibnu Taimiyyah.

30) Fitan al-Majallat

31) Fusil fi al-Siyam wa al-Tarawih wa al-Zakah

32) Ila Mata Haza al-Khilaf

33) Khutabun fi al-Taharah wa al-Salah

34) Khutabun fi al-Siyam wa al-Zakah
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35) Khutbah ‘Idi al-Fitri wa ‘Idi al-Adha

36) Majali al-Syarhi Ramadan

37) Min Musykilati al-Syabab

38) Mukhtaratun min Zadi al-Ma’ad

39) Mustalah al-Hadls

40) Nubzah fi al- ‘Aqgidati al-Islamiyyah (Syarhu Usili al-Iman)

41) Risalah al-Hijab

42) Risalah fi al-Da’wah Ilallah

43) Risalatani Mufidatani

44) Rasdail fi al-‘Aqidah

45) Risalah Fighiyyah fi Sujudi al-Sahwi

46) Risalah fi al-Wudii’ wa al-Gusli wa al-Salah

47) Rasail Fighiyyah

48) Risalah fi Hukmi Tariki al-Salah

49) Risalah ft Tariki al-Salah wa Fitan al-Majallat

50) Risalah Fighiyyah (Sujid al-Syahwi, Taharah al-Marid wa
Salatuhu, wa Mawagqitu al-Salah

51) Samaniyah wa Arba'un Su’alan fi al-Siyam

52) Syarh Lum’ati al-I'tiqgadi al-Hadi ila Sabili al-Rasyadiy

53) Sifat al-Wudi’

54) Sifat al-Hajji wa al- ‘Umrah

55) Tafsir Ayati al-Kursiy

56) Talkhis Kitab Ahkami al-Udhiyah wa al-Zakah
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57) Tanbihu al-Afham bi Syarhi ‘Umdati al-Ahkam

58) Taujihat Li al-Mu 'minat Haula Tabarruj wa al-Sufiir

59) Tashilu al-Faraid
C. Pemikiran Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy Tentang Jilbab

Muslimah
Mengeksplorasi pemikiran Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy seputar
jilbab muslimah tidak dapat lepas dari beberapa pemikiran penting beliau
dalam hal berikut:
1. Pengertian khimar, jilbab dan hijab
2. Hukum cadar atau menutup muka bagi muslimah
3. Bantahan atas mereka yang mewajibkan cadar
4. Syarat pakaian wanita muslimah menurut al-Qur’an dan Sunnah
1. Pengertian Khimar, Jilbab dan Hijab
Telah sabit (tetap) dari al-Qur’an maupun Sunnah, yakni jika seorang

wanita keluar dari rumahnya maka ia wajib menutup seluruh anggota
badannya dan tidak menampakkan sedikitpun dari perhiasannya kecuali yang
biasa tampak darinya. Para ulama telah meluangkan banyak waktu dan
fikirannya untuk memahami ayat-ayat serta hadi-hadis yang berbicara
masalah jilbab ini. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy meneliti dan
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah ini, bahkan beliau juga
melakukan takhrij dan tahgiq atas hadis-hadis yang berbicara tentang jilbab

atau pakaian wanita muslimah.
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Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dalam mengkaji masalah ini
menyajikan berbagai istilah yang erat kaitannya dengan jilbab muslimah, di
antaranya adalah beliau membuat definisi yang dapat memberikan batasan
antara jilbab, hijab, dan khimar. Ketiga istilah tersebut mempunyai perbedaan
makna yang sangat kecil, bahkan sebagian ulama memberikan definisi yang
sama; Sehingga jika disebutkan hijab maka yang dimaksud adalah jilbab,
demikian pula sebaliknya.

Al-Khimar (Uwll) secara bahasa berarti “tutup kepala”. Dan
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mengatakan bahwa makna inilah yang
dimaksudkan setiap kali al-sunnah menyebutnya secara mutlak; seperti hadis
tentang mengusap sepatu (khuff) dan khimar.Adapun Jilbab menurut
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy adalah kain yang dipakai wanita (untuk
menyelimuti tubuhnya) di atas pakaiannya.*® Umumnya, jilbab ini dikenakan
kaum wanita di atas khimarnya ketika keluar rumah, karena jilbab itu lebih
menutupi serta sulit untuk diketahui bentuk kepala dan pundaknya. Adapun
hijab, Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy menyatakan bahwa terdapat
perbedaan makna antara jilbab dan hijab. Keduanya mempunyai keumuman
serta kekhususan yakni setiap jilbab adalah hijab, namun tidak semua hijab
adalah jilbab.’® Dalam hal ini Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ayat jilbab
berkaitan dengan wanita ketika keluar dari tempat tinggalnya, sedangkan ayat
hijab berkaitan dengan wanita ketika berbicara (dengan laki-laki yang bukan

mahramnya) di tempat tinggalnya.

'8 Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-
Sunnah (Amman: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1413), h. 83
“Ibid., h. 21
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2. Hukum Cadaratau Menutup Wajah bagi Wanita

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy memberikan porsi yang cukup
banyak bagi dirinya untuk membahas masalah cadar -bahkan beliau membuat
risalah yang khusus berbicara tentang hukum cadar®® karena masalah ini
banyak diperbincangkan para ulama mengenai hukum mengenakannya bagi
wanita. Di antara mereka ada yang menyatakan wajib, sunnah, bahkan ada
yang menyatakan bahwa mengenakan cadar merupakan salah satu bentuk
bid’ah dan sikap berlebihan dalam agama.?

Dengan diiringi dalil-dalil, Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
menyatakan bahwa wajah dan kedua telapak tangan wanita bukanlah
termasuk aurat dan boleh ditampakkan, karena yang dilarang adalah
menampakkan apa yang menjadi bagian dari auratnya. Menurut Muhammad
Nasiruddin Al-Albaniy, mengenakan nigab atau penutup wajah bagi wanita
merupakan akhlak yang mulia dan dengannya seseorang telah meneladani
wanita-wanita utama dari Kkalangan wummahat al-mukminin  (istri-istri
Rasulullah saw). Adapun hukum mengenakannya adalah mustahab atau
sunnah yang dianjurkan dan tidak sampai pada suatu kewajiban yang bersifat
mutlak. Sunnah secara istilah tidak sama dengan sunnah dalam pengertian
syar’i; sunnah menurut istilah para fugaha adalah suatu perbuatan selain

perbuatan fardu dan wajib. Sedangkan sunnahdalam syari’at maksudnya

L ihat Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Al-Radd al-Mufhim: Hukum Cadar, terj. Abi
Safiya (Yogyakarta: Media Hidayah, 2002)
“'Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, op.cit., h. 30.
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adalah syari’at secara keseluruhan yang terdiri dari fardu, sunnah, adab,
akhlak dan muamalah?.

Bagi Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, meskipun zaman semakin
mengalami kerusakan dan degradasi moral semakin meluas, tetapi hukum
syar’i yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah tidak boleh

disembunyikan dan ditutupi dari pengetahuan masyarakat.

s G

2 G e s 3ATy cantdT o W3 ,@,\nu\
T sl giﬁw’ Sy

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al
Kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua
(mahluk) yang dapat mela'nati”.(Q.S. Al-Bagarah[2]: 159)

é'}
ye

Demikian halnya dengan hukum cadar, karena syari’at telah
menetapkannya sebagai sebuah sunnah maka ia tidak boleh disembunyikan
dengan dalih menghindari kerusakan zaman. Namun menurut Muhammad
Nasiruddin Al-Albaniy, setidaknya ada dua hal yang harus dilakukan dalam
menyikapi masalah ini, yakni yang pertama, menjelaskan kepada masyarakat
tentang hukum cadar ini dengan menggunakan dalil-dalil dari al-Kitab
maupun al-Sunnah, dan bukan berdasarkan taklid kepada mazhab atau
sekedar mengikuti tradisi. Yang kedua, melakukan tarbiyah kepada para

pemudi muslimah, dengan pendidikan yang islami, khususnya di sekolah-

2Ukasyah Abdul Manan Athaiby, Fatwa-farwa Syaikh Albani, terj. Amiruddin Abdul
Djalil (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), h.148-149.
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sekolah, masjid-masjid, dan universitas-universitas dengan memberikan
wawasan ilmu-ilmu syari’ah yang bermanfaat bagi mereka.

Perbuatan sufiir dan tabarruj yang dilakukan wanita belakangan ini
memang semakin hari semakin membawa dampak yang kurang positif bagi
masyarakat khususnya bagi wanita itu sendiri. Dekadensi moral semakin sulit
untuk dihadapi dan berita tentang praktek kekerasan terhadap wanita semakin
banyak memenuhi harian surat kabar maupun televisi. Namun demikian,
manusia tidak boleh mengantisipasinya dengan cara mengharamkan apa yang
dimubahkan oleh Allah bagi kaum wanita yakni membuka wajah dan
mewajibkan untuk menutupnya tanpa perintah dari Allah swt dan Rasul-Nya.
Menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, satu hal yang harus
diperhatikan oleh para wanita mukminah adalah meskipun membuka wajah
itu diperbolehkan, tetapi menutupnya adalah lebih utama karena hal ini telah
dicontohkan para wanita mulia di zaman Nabi saw.

Meskipun Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy membantah mereka
yang menyatakan wajib mengenakan cadar atau tutup muka bagi wanita,
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy juga membantah mereka yang
mengatakan bahwa menutup wajah merupakan perbuatan bid’ah dan
berlebih-lebihan dalam agama. Jadi, penutup muka bagi wanita bukanlah
termasuk perbuatan bid’ah dan berlebihan dalam agama, karena perbuatan ini
telah dicontohkan sejak zaman Rasulullah saw masih hidup. Adapun

mengatakan bahwa mengenakan cadar adalah wajib, menurut Muhammad
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Nasiruddin Al-Albaniy juga tidak dapat dibenarkan karena tidak ada satu
dalilpun yang secara jelas dan tegas mengatakan demikian (wajib).

Menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, untuk memperkuat
pendapatnya setidaknya ada dalil sahih yang menunjukkan bahwa wajah dan
telapak tangan wanita tidak termasuk aurat; di antaranya adalah:

1. Hadis Jabir bin Abdullah®

Jabir bin Abdullah berkata: “Aku pernah menghadiri salat ‘led bersama
Rasulullah saw, lalu beliau mengawali salat ‘led sebelum berkhutbah tanpa
didahului azan maupun igamah. Selanjutnya beliau berdiri dengan bersandar
kepada Bilal.Beliau memerintahkan bertakwa kepada Allah dan menyuruh
untuk taat kepada-Nya, memberikan nasehat kepada manusia, serta
mengingatkan mereka.Beliau terus berlalu sampai akhirnya tiba di hadapan
kaum wanita, lalu beliaupun memberikan nasehat dan mengingatkan mereka.
Di situ beliau bersabda: ‘Bersedekahlah, karena kebanyakan dari kalian
adalah kayu bakar api neraka.’ Kemudian salah seorang perempuan yang
duduk di tengah-tengah kaum wanita itu, yang kedua pipinya kehitam-hitaman
bertanya: ‘Mengapa ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Karena kalian
banyak mengadu dan ingkar kepada suami.’ Jabir bin Abdullah kemudian
menceritakan lagi: Kemudian kaum wanita itupun bersedekah dengan
mengambil sebagian dari perhiasan mereka yang mereka letakkan di kain
Bilal, yaitu berupa anting dan cincin.

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa periwayat dapat melihat wajah
wanita tersebut, karena jika tidak demikian maka tentunya ia tidak dapat
mensifatinya sebagai wanita yang mempunyai pipi kehitam-hitaman. Dengan
demikian hadis ini menjadi dalil yang menunjukkan bahwa wajah bukanlah

termasuk aurat yang wajib untuk ditutupi.

2. Hadis Ibnu Abbas (Al-Fadl bin Abbas)**

“Dikeluarkan oleh Muslim (111/19), al-Nasa’i (1/233), al-Darimi (1/377), Ibnu Khuzaimah
dalam Sahihnya (11/357/1460), al-Baihagi (111/296 dan 300), Ahmad (I11/318). Lihat Muhammad
Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar’ah ...op.cit., h. 60

?*Dikeluarkan oleh al-Bukhari (I1/295; TV/54; XI/8), Muslim (IV/101), Abid Dawud
(1/286), al-Nasa’i (11/5), Ibnu Majah (1/214). Lihat Ibid., h. 61.
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Seorang wanita dari Khas’am meminta fatwa kepada Nabi saw pada waktu
Haji Wada’ (di hari Nahar), sedangkan al-Fadl bin Abbas berada di belakang
Rasulullah saw, la (al-Fadl) adalah seorang laki-laki yang cerdas... lalu Nabi
pun berhenti di hadapan orang-orang untuk menyampaikan fatwa kepada
mereka. Selanjutnya di dalam hadis ini disebutkan bahwa al-Fadl menoleh
kepada wanita itu, dan ternyata ia adalah wanita yang cantik (dalam riwayat
lain: seorang wanita yang bersih), (dalam riwaayat lain disebutkan: al-Fadl
memandang wanita itu. Kecantikannya amat menarik hatinya, sementara
wanita itupun memandang al-Fadl). Akhirnya Rasulullah saw memegang dagu
al-Fadl dan memalingkan wajah laki-laki itu ke arah yang lain.
Dalam riwayat Ahmad (1/211) disebutkan riwayat dari al-Fadl sendiri:

DAET ¢ legds 5 ghg I8 Loy ade 1 Lo [ T s L) il ESG

Rijal hadis ini sigah, tetapi mungqati’ jika al-Hakam bin ‘Utaibah tidak
pernah mendengar langsung dari Ibnu Abbas.

Hadis di atas menunjukkan bahwa wajah bukanlah aurat dan tidak
wajib bagi wanita untuk menutupnya, karena jika tidak demikian tentunya al-
Fadl tidak akan mengetahui wanita itu cantik atau tidak. Hadis ini juga
menjadi dalil bahwa wanita mukminah tidak diharuskan untuk berhijab
sebagaimana diharuskan bagi para istri Nabi saw. Sebab jika hal itu
diharuskan bagi semua wanita, tentunya Nabi saw menyuruh wanita khas’am
tersebut untuk menutup wajahnya, dan Nabi saw tidak perlu memalingkan
wajah al-Fadl.

Ibnu Hajar menyatakan bahwa pengambilan dalil berdasar kisah
wanita khas’am di atas dapat dibantah karena wanita tersebut dalam keadaan
ihram (yang mengharuskan baginya untuk membuka wajah). Namun

Muhammad Nasiruddinal-Albaniy membantahnya dengan mengatakan bahwa

permohonan nasehat oleh wanita khas’am tersebut terjadi setelah melempar
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jumrah agabah, yakni setelah tahallul sebagaimana dikatakan lbnu Hajar

sendiri dalam kitabnya (Fathul Bari). Seandainya wanita tersebut dalam

keadaan ihram, hal itu tetap tidak menghalanginya untuk melabuhkan sesuatu

di depan wajahnya, karena yang dilarang baginya adalah mengenakan cadar.
3. Hadis Sahl bin Sa’d”

“Seorang wanita datang menghadap Rasulullah saw (saat itu beliau berada
di masjid), katanya: “Wahai Rasulullah! Saya datang untuk memberikan
diriku kepadamu.”(Nabi pun diam tak berkata, dan aku lihat wanita itu
berdiri beberapa lama). Baru kemudian Rasulullah saw memperhatikannya
seraya melihat dari atas sampai bawah serta membenarkannya. Kemudian
Nabi saw menundukkan kepalanya. Tatkala si wanita itu tahu bahwa beliau
tidak menginginkan sesuatu padanya, maka iapun duduk ”.

4. Hadis ‘Aisyahr.a.”®

“Kami wanita-wanita mukminat menghadiri salat fajar (subuh) bersama
Rasulullah saw dengan mengenakan kain tak berjahit, kemudian para wanita
itu kembali ke rumah-rumah mereka seusai menunaikan salat tanpa dapat
mengenal satu sama lain karena masih gelap.”

5. Hadis Fatimah binti Qais?’

Bahwa (suaminya) Amru bin Hafsh mentalaknya secara battah (dalam suatu
riwayat: akhir dari talak tiga) sedangkan dia tidak ada di tempat. Lalu
Fatimah binti Qais datang menghadap Rasulullah saw untuk menceritakan
kejadian yang dialaminya. Kemudian Rasulullah saw menyuruhnya untuk
ber’iddah di rumah Ummu Syuraik. Selanjutnya beliau berkata: ‘Perempuan
itu tidak terlihat oleh sahabatku. Kalau begitu beriddahlah kamu di rumah
Ibnu Ummi Maktum saja, karena sesungguhnya ia seorang laki-laki yang
buta, di mana kamu dapat melepas pakaianmu.

®Dikeluarkan oleh al-Bukhari (IX/107), Muslim (IV/143), al-Nasa’i (II/87), Ahmad
(V/330,334, dan 336).

*Dikeluarkan oleh al-Syaikhani dan lainnya dari jalur periwayatan seperti yang
dikeluarkan dalam Sahih Abi Dawud (449).

?"Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab Wanita Muslimah; terj. Hawin Murtada dan
Abi Sayyid Sayyaf (Solo: al-Tibyan, 2000), h. 72.
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Dalam riwayat lain disebutkan:
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Artinya: “Berpindahlah ke rumah Ummu Syuraik! -Ummu Syuraik adalah
seorang wanita kaya dari kaum Anshar yang banyak berinfak di

jalan Allah dan banyak tamu yang mngunjunginya-. Aku (Fatimah

binti Qais) menjawab: ‘“Ya, akan saya lakukan”. Lalu Nabi saw

berkata: “jangan kau lakukan! Karena Ummu Syuraik adalah

seorang wanita yang banyak tamunya.Aku tidak suka jika khimarmu

jatuh atau pakaianmu terbuka dari kedua betismu sehingga orang-

orang dapat melihat sebagian dari tubuhmu yang tidak engkau
inginkan.Akan tetapi berpindahlah ke rumah anak pamanmu, yaitu

Ibnu Ummi Maktum (yang buta). Dia itu berasal dari suku yang

sama denganmu. (Dan jika kamu menanggalkan khimarmu, ia tidak
dapat melihatmu).’Lalu akupun berpindah ke sana.”

Kisah ini terjadi setelah ayat jilbab diturunkan, yakni sekitar tahun 9 H
(karena masa iddah Fatimah binti Qais selesai bersamaan dengan masuk
Islamnya Tamim al-Dari). Menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, Nabi
saw mengakui bahwa Fatimah binti Qais terlihat oleh kaum laki-laki,
sedangkan ia mengenakan khimar (Ini menunjukkan bahwa wajah wanita
tidak wajib untuk ditutup). Kemudian Nabi saw menyuruhnya untuk tinggal di
rumah Ibnu Ummi Maktim (yang buta) supaya jika ia menanggalkan
khimarnya maka Ibnu Ummi Maktiim tidak dapat melihatnya. Adapun hadis

yang mengatakan il ol seexi” sanadnya daif, dan matannya munkar.?

%[ jhat Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al-Mar’ah Muslimah. .., h. 66.
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6. Hadis Ibnu Abbas?®

“Ditanyakan kepada Ibnu Abbas: “Pernahkah engkau menghadiri shalat ‘led
bersama Nabi saw?” la menjawab: ‘Ya, sekiranya bukan karena usiaku yang
masih kecil, tentu aku tidak menghadirinya. Sampai akhirnya beliau tiba di
sebuah panji yang ada di sisi rumah Kasir bin al-Salt, lalu beliau salat. (Ibnu
Abbds berkata: “Lalu Nabi saw turun, seakan aku melihat beliau ketika beliau
memerintahkan orang-orang untuk duduk dengan isyarat tangan beliau.
Kemudian beliau menatap mereka). Selanjutnya beliau bersama Bilal
menemui kaum wanita (lalu membaca ayat: ¥ of e Sl sl 8 sl 13 I Ll
Ls AL S, Beliau membaca ayat ini hingga selesai, setelah itu beliau
bersabda: “Kalian semua demikian?” Kemudian salah seorang diantara
mereka —disaat yang lainnya diam- menjawab: “Betul, wahai Nabiyullah!”
Maka Nabi pun memberikan nasehat kepada mereka, mengingatkan mereka
dan memerintahkan kepada mereka untuk bersedekah.(lbnu Abbas
mengatakan: Lalu Bilal membentangkan kainnya, dan berkata: ‘Mana
sedekah kalian.Tebusan kalian adalah ibu bapakku!). Aku lihat mereka
mengulurkan tangan untuk melempar sesuatu (dalam sebuah riwayat:
melemparkan cincin mereka) ke kain Bilal. Setelah itu beliau bersama Bilal
pergi menuju rumah beliau. ”

Hadis ini menunjukkan bahwasanya Ibnu Abbas yang sedang berada di
hadapan Rasulullah saw melihat tangan dan wajah kaum wanita itu, yang
mengindikasikan bahwa keduanya tidak termasuk aurat (wajib ditutup).
Adapun bai’at yang dilakukan kaum wanita kepada Nabi saw ini terjadi pada
tahun 6 H (setelah difadukannya jilbab, karena jilbab difardukan pada tahun 3
H).

7. Hadis Ibnu Abbas™
Seorang wanita menunaikan shalat di belakang Rasulullah saw. Dia seorang
wanita yang sangat cantik, dan termasuk secantik-cantik manusia. (lbnu
Abbas sampai mengatakan: Demi Allah, aku belum pernah melihat seorang

wanita secantik itu). Sebagian dari jama’ah shalat ada yang memilih maju ke
depan sehingga menempati shaf pertama agar tidak melihat si wanita cantik

“pikeluarkan okleh al-Bukhari (11/273).

3()Diriwayatkan oleh Ashabus Sunan dan selain mereka seperti al-Hakim yang sekaligus
mensahihkannya dan disepakati oleh al-Zahabi.Hadis ini juga dimuat al-Albaniy dalam “al-
Shahihah” (n0.2472).
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itu. Dan sebagian lainnya memperlambat datangnya untuk mendapatkan shaf
yang terakhir. Ketika ruku’, ia melihat si wanita cantik itu dari celah bawah
ketiaknya (dan ia merenggangkan kedua tangannya). Akhirnya Allah
menurunkan Firmannya (Surat al-Hijr: 24).

3. Bantahan Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy atas Mereka yang
Mewajibkan Cadar

Pernyataan Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy bahwa wajah dan kedua
telapak tangan wanita tidak termasuk aurat (boleh ditampakkan) bukanlah tanpa
dasar. Bahkan menurutnya, mereka yang menyatakan sebaliknya (wajib untuk
menutupnya) terjadi kesalahan-kesalahan penting dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berkaitan dengan hijab dan jilbab, menyelisihi para ulama, dan bersikap
keras (tasyaddud).Di antara kesalahan-kesalahan tersebut adalah:

1. Mereka yang mewajibkan cadar kurang akurat dalam menafsirkan kalimat
sy dalam ayat “jalabib” (Surat al-Ahzab: 59); yakni mereka tafsirkan
dengan “menutupi wajah”. Padahal menurut Muhammad Nasiruddin Al-
Albaniy, penafsiran ini berbeda dari makna asal kata tersebut secara
bahasa, yakni “mendekatkan”. Imam al-Ragib al- Asbahani dalam kitabnya
al-Mufradat sebagaimana dikutip al-Albaniy mengartikan kata L.
dengan ‘dekat’.** Bahkan Ibnu Abbas ra yang dikenal sebagai ‘Turjuman
al-Qur’an’ berkata sebagaimana dikutip juga oleh al-Albaniy “wanita
mendekatkan jilbabnya ke wajahnya, tidak menutupkannya”.

2. Kata "<llal” juga mereka tafsirkan dengan ‘kain yang menutup wajah’.
Padahal makna ini menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy tidak ada

rujukannnya ditinjau dari segi bahasa. Ibnu Manzur mengatakan bahwa

#'Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, al-Radd al-Mufhim..., h.16.
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jilbab bermakana ‘pakaian atau baju yang lebih luas dari pada khimar yang

dipakai wanita untuk menutup kepala dan dadanya. Dikatakan juga bahwa

jilbab adalah pakaian yang longgar yang dipakai wanita. Sedangkan para
ulama menafsirkan kata “al-Jilbab” dengan ‘kain yang dipakai wanita
diatas khimarnya, dan para ulama tidak mengatakan ‘menutup wajahnya’.

3. Kata ”_al” mereka artikan dengan ‘penutup kepala dan wajah’.
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mengatakan bahwa penafsiran ini
mereka buat supaya mereka dapat menjadikan Surat al-Nar: 31 sebagai
hujjah yang dapat menguatkan pendapat mereka, padahal menurut
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy justru hal ini dapat melemahkannya.
Karena secara bahasa, “al-Khimar” berarti ‘tutup kepala’ (saja), dan bukan
tutup kepala dan wajah.

Yang lebih keras lagi kesalahannya menurut al-Albaniy, mereka
menafsirkan kalimat ”0els g 0 dengan makna “jilbab’; tafsiran ini baik tetapi
kemudian mereka mengatakan bahwa seorang wanita tua yang telah mengalami
menopouse diperbolehkan untuk menampakkan khimar mereka dengan membuka
wajah mereka di hadapan pria ajnabi. Padahal yang sebenarnya dimaksud pakaian
adalah jilbab itu sendiri.

1. Salah satu dari mereka mengklaim adanya ijma’ bahwa wajah wanita
adalah aurat. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy membantah klaim ini,
dan mengatakan bahwa tidak ada ulama sebelumnya yang mengatakan
demikian (adanya ijma’ dalam hal ini). Sebagai contoh adalah perkataan
ulama tentang hadis Jabir ra yang berkata: “Aku bertanya kepada
Rasulullah saw mengenai pandangan tiba-tiba. Maka beliau

memberitahukanku untuk memalingkan pandanganku.” (Diriwayatkan
oleh Muslim)
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Dalam hadis di atas terkandung penjelasan bahwa wanita tidak
berkewajiban untuk menutup wajahnya di jalan, namun menutupnya hanyalah
merupakan perbuatan sunnah yang dianjurkan dan bukan wajib. Adapun laki-laki
berkewajiban untuk menahan pandangan dari wanita dalam segala keadaan
kecuali untuk tujuan syar’i (misal khitbah).Mereka bersikeras mentakwilkan
hadis-hadis sahth agar tidak bertentangan dengan pendapat mereka, sebagaimana
yang mereka lakukan terhadap hadis Khas amiyah.Untuk menolak hadis ini
mereka membuat berbagai alasan bahwa wanita tersebut dalam keadaan ihram,
dan adakalanya mereka mengatakan bahwa wanita tersebut tidak membuka terus-
menerus wajahnya (bisa jadi terbuka karena tertiup angin).Padahal menurut
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, ibadah ihramnya tidak menghalanginya
untuk menutupi wajahnya (berdasarkan hadis ‘Aisyah),32 dan tidak ada nas yang
menunjukkan bahwa wajah wanita itu terbuka karena tertiup angin.

2. Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy mengatakan bahwa dalil-dalil yang
mereka gunakan adalah hadis dan asar lemah, seperti hadis Ibnu Abbas ra
mengenai membuka sebelah mata; Juga hadis tentang “Liil ()l sluasdl”
(apakah kamu berdua buta?), mereka menguatkan hadis ini dan tidak
melemahkannya dengan mengatakan isnad-nya sahih. Padahal menurut
para muhaqgqig, seperti Imam Ahmad, al-Baihaqi dan Ibnu ‘Abdil Barr,
hadis ini daif bahkan hadis ini bertentangan dengan riwayat-riwayat yang
dibawakan para ulama, seperti hadis yang menyatakan bahwa Nabi saw
mengizinkan Fagimah binti Qais untuk tinggal di rumah Ibnu Ummi
Maktim yang buta dengan alasan “Sesungguhnya jika kamu

menanggalkan khimarmu, ia tidak dapat melihatmu.”

Dalam riwayat al-Tabraniy dari Fatimah binti Qais ia berkata:

s 12 i g v, el D3 a0 el 5 B 05T of

%2 <Aisyah ra berkata mengenai wanita yang melakukan ihram: “Hendaklah ia

menutupkan kain pada wajahnya jika ia mau” (HR. al-Baihaqi dengan sanad yang sahih). Lihat
Muhammad Nagiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar’ah al-Muslimah... op.cit., h.14.



89

Kesalahan mereka dalam melemahkan beberapa hadis sahth atau asar yang
sabit dari sahabat, sebagaimana mereka melemahkan hadis ‘Aisyah mengenai
wanita yang telah mencapai usia balig: “Tidak baik untuk dilihat tubuhnya,
kecuali wajah dan dua telapak tangannya.” Mereka melemahkan hadis ini dan
mereka menyelisihi para hafiz hadis yang menguatkannya, seperti al-Baihagqi, al-
Zahabi, al-Munziri, al-*Asqalani, dan al-Syaukani.

Di antara mereka ada juga yang mengatakan bahwa hadis di atas tidak
diriwayatkan kecuali dari ‘Aisyah, padahal terdapat dua jalan periwayatan yang
lain; Salah satunya dari Asma’ binti Umais dan satu lagi dari Qatadah secara
mursal dengan sanad yang sahih sampai padanya. Selain itu terdapat penguat lain,
yakni:

1) Hadis tersebut diriwayatkan dari Qatadah dengan sanad dari ‘Aisyah.

2) Hadis tersebut diriwayatkan dari jalan lain, dari Asma’.

3) Hadis tersebut diamalkan ketiga periwayat: yang pertama, Qatadah
dalam menafsirkan ayat “a/-idna” dengan: “Allah telah mewajibkan
mereka untuk mengenakan kain yang menutup alis mereka, yang
artinya tidak menutupi wajah.”

4) Asar Ibnu Abbas ra yang mengatakan “Wanita mendekatkan jilbabnya
kewajahnya dan tidak menutupkannya”. Begitu juga dengan penafsiran
Ibnu Abbas ra terhadap ayat “al-Zinah”: “Kecuali yang (biasa) tampak

darinya”, beliau tafsirkan dengan wajah dan dua telapak tangan.
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Kewajiban mengenakan cadar ini mereka jadikan sebagai syari’at
yang tetap dan mutlak, yang berlaku bagi semua wanita tanpa mengenal
waktu dan tempat.Hal ini tidak dapat dibenarkan, karena menurut al-Albaniy
sikap ini termasuk sikap berlebihan dalam agama, dan secara tidak langsung
telah membuat syari’at sendiri serta menjadikan tandingan bagi Allah. Akan
tetapi, mengenakan cadar atau penutup muka adalah perbuatan sunnah yang
dianjurkan, namun jika dikhawatirkan mendapat gangguan dari pria fasik
dikarenakan ia membuka wajahnya, maka dalam keadaan demikian ia wajib
menutup wajahnya untuk menghindari gangguan dan fitnah. Jadi hukum
cadar tidak berada dalam taraf sebagai syari’at yang tetap, artinya meskipun
ia sunnah tapi dapat berubah menjadi wajib.

4. Syarat pakaian muslimah menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy
Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia agar menjadi petunjuk bagi
mereka menuju kebahagiaan di dunia maupun di akherat, sedangkan Nabi saw
diutus salah satunya adalah untuk menyempurnakan akhlak, meninggikan derajat
manusia dengan suri tauladan melalui sunnahnya. Di antara akhlak yang mulia
adalah sikap zuhud terhadap dunia dan tidak terpedaya oleh gemerlap tipu
dayanya.Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir.
Sebagaimana yang termaktub dalam berbagai ayat al-Qur’an maupun al-
Sunnah, orang-orang Kkafir tidak akan ridha dengan keimanan kaum muslimin,
sehingga mereka (orang kafir) melakukan banyak sekali makar supaya kaum
muslimin semakin jauh dari agamanya. Di antara makar kaum kafir adalah

menghembuskan nafas kebimbangan pada diri wanita muslimah dengan slogan-
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slogan emansipasi, mode atau trend, atau dengan istilah lain yang dapat
mendorong kaum wanita khususnya muslimah menjadi tertarik olehnya dan
semakin jauh dari perintah agamanya. Usaha kaum kafir ini tidak banyak disadari
oleh kaum muslimah sehingga mereka terjatuh di dalamnya. Media massa ataupun
elektronik yang awalnya bermaksud untuk mempermudah komunikasi, Kini telah
menjadi lahan perusakan moral. Televisi, internet, bahkan radio telah banyak
menghadirkan sosok wanita dengan pakaian yang sangat minim, suara yang
mendayu, dan sikap yang tidak lagi memperhatikan adab maupun kesopanan,
lebih-lebih syari’at agama (Islam).Bahkan di antara umat Islam sendiri ada yang
menjadikan jilbab sebagai trend dan mode, sehingga makna jilbab itu sendiri telah
hilang dari maksud awal disyari’atkannya.

Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dalam menjawab tantangan ini
membuat beberapa persyaratan (jilbab) yang dapat dijadikan pegangan bagi
muslimah. Dengan adanya persyaratan ini diharapkan para wanita muslimah
mempunyai pegangan pokok akan bentuk pakaian yang sesuai dengan perintah
syar’i. Persyaratan ini beliau tafsirkan dari ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Sunnah,
yaitu:

1. Syarat pertama; Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan

Syarat yang pertama ini merupakan interpretasi dari al-Qur’an:

1) Surat al-Nar [24]: 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan (khimar) kain kudung
kedadanya....” (Q.S. al-Nar [24]: 31)

Dalam memaknai kalimat “kecuali yang biasa tampak darinya”, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Ayat ini, sebagaimana disebutkan
Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya menegaskan tentang kewajiban menutup seluruh
perhiasan dan tidak menampakkannya sedikitpun kepada laki-laki ajnabi,**kecuali
perhiasan yang tampak tanpa kesengajaan, karena sesuatu yang tidak disengaja
tidaklah mendapat hukuman. Ibnu Abbas ra mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan ‘perhiasan yang biasa tampak’ adalah wajah dan kedua telapak tangan,
dan inilah pendapat yang masyhur di kalangan jumhur ulama’.**Demikian pula
pendapat Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Mas’ud ra berpendapat sebagaimana dikutip
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy bahwa yang dimaksud dengan ‘perhiasan
yang biasa tampak’ adalah selendang maupun kain yang lainnya, yakni kain
kerudung yang biasa dikenakan wanita Arab di atas pakaiannya serta bagian
bawah pakaiannya yang tampak.**

Dari ayat ini, Ibnu ‘Atiyah memahami bahwa wanita diperintah untuk
tidak menampakkan perhiasannya serta  bersungguh-sungguh  dalam
menyembunyikannya. Sedangkan yang dimaksud dengan “yang biasa tampak”

adalah yang dituntut oleh kebutuhan mendesak kaum wanita seperti melakukan

gerakan yang tidak mungkin dihindarkan untuk memenuhi kebutuhan.

%% Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirit: Dar al-Kutub al-
llmiyyah, 1422/2001), h. 287.

*1bid.,

*Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar’ah al-Muslimah...., h. 40.
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Menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, pendapat yang lebih
mendekati kebenaran adalah pendapat yang menafsirkan dengan wajah dan
telapak tangan. Sedangkan yang di sebut dengan telapak tangan adalah bagian
dalam dari telapak tangan hingga pergelangan; adapun wajah adalah mulai dari
tempat tumbuhnya rambut hingga bawah dagu dan mulai dari satu kuping hingga
kuping telinga yang lain. Sehingga yang meliputi wajah dan telapak tangan adalah
celak, cincin, gelang, dan inai. Pendapat ini juga didasarkan pada tradisi atau
perbuatan banyak wanita (yang diperbolehkan syari’at) di masa Nabi saw dimana
mereka adalah orang-orang yang mengalami secara langsung turunnya al-Qur’an
serta semua bersepakat bahwa setiap orang yang melaksanakan shalat
berkewajiban untuk menutup seluruh auratnya dan bahwa wanita diperbolehkan
untuk membuka wajah dan telapak tanganya di dalam salat. Hal ini
mengindikasikan wanita boleh menampakkan bagian tubuhnya selama tidak
termasuk aurat, karena bagian tubuh yang tidak termasuk aurat itu tidak haram
untuk ditampakkan selama tidak bermaksud untuk bersolek dan menampakkan
kecantikan.

Tafsiran ayat tersebut di atas (bagian tubuh yang biasa tampak adalah
wajah dan telapak tangan) dikuatkan oleh firman Allah: “Hendaklah mereka
menutupkan khimarnya ke dadanya.” Hal ini bisa dipahami bahwa ketika wajah
ditampakkan, (wanita) juga membiarkan anting mereka tidak tertutupi, dan
merupakan kebiasaan para wanita pada masa ayat ini turun, mereka biasa
menjuraikan khimar ke belakang punggung mereka serhingga dada dan leher

mereka terlihat.Lalu Allah memerintahkan agar menutupkan khimar mereka ke
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dada, sehingga tidaklah tampak seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan telapak
tangan mereka (kecuali sengaja ditutup meski terasa berat).

2) Surat al-Ahzab [33]: 59
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Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. al-
Ahzab [33]: 59)

Ayat ini menjadi penguat dari ayat sebelumnya (Surat al-Nuar[24]: 31),
dimana kata “idna” dalam ayat di atas bermakna ‘hendaklah mereka mengulurkan
jilbab mereka sehingga tidak tampak padanya kalung maupun anting mereka’.

2. Syarat kedua; Bukan berfungsi sebagai perhiasan
Syarat kedua ini dinukil Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy dari firman

Allah Ta’ala dalam surat al-Nir (24): 31 e cpxn ¥ “Dan janganlah kaum

wanita itu menampakkan perhiasan mereka.”

Ayat ini  menunjukkan adanya perintah bagi wanita untuk
menyembunyikan perhiasannya, dan sangat tidak masuk akal jika seorang wanita

berpakaian (dengan maksud menutupi perhiasannya) namun pakaian tersebut

justru ia jadikan sebagai perhiasan. Secara umum, ayat ini juga mengandung
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makna semua pakaian biasa (jika dihiasi) yang dengannya menyebabkan kaum
laki-laki melirik dan tertarik kepadanya.
Syarat kedua ini juga diperkuat oleh firman Allah swtSurat al-Ahzab [33]:

33
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Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang
pertama.... ”(Q.S. al-Ahzab [33]: 33)

Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim, dari
hadis Fadalah bin ‘Ubaid dengan sanad yang shahih juga memperkuat syarat
kedua ini; yakni Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tiga golongan yang tidak akan ditanya (karena mereka sudah pasti
termasuk orang-orang yang binasa): Seorang laki-laki yang
meninggalkan jama’ah dan mendurhakai imamnya serta meninggal
dalam keadaaan durhaka; Seorang budak wanita atau laki-laki yang
melarikan diri (dari tuannya) lalu mati; Serta seorang wanita yang
ditinggal pergi oleh suaminya padahal suaminya telah mencukupi
kebutuhan duaniawinya, namun setelah itu ia bertabarruj.Ketiganya

tidak akan ditanya.”

Adapun tabarruj, menurut Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy adalah
perilaku wanita yang menampakkan perhiasan dan kecantikannya serta segala

sesuatu yang wajib ditutupnya karena dapat membangkitkan syahwat kaum laki-

laki.

Awal mula disyaria’atkannya jilbab adalah untuk menutupi perhiasan

wanita; Maka sangat tidak masuk akal jika jilbab itu sendiri berfungsi sebagai
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perhiasan. Bahkan al-Zahabi dalam kitabnya al-Kabair sebagaimana dikutip
Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy menyatakan bahwa Allah melaknat wanita
yang menampakkan perhiasannya, emas, dan mutiara yang ada dibawah nigab
(tutup kepalanya), memakai wangi-wangian ketika kelur rumah, mamakai
berbagai kain celupan, pakaian sutera, dan memanjangkan lengannya hingga
melampaui batas.

Larangan tabarruj ini sedemikian tegasnya hingga disetarakan dengan
larangan berbuat syirik, zina, mencuri dan lainnya sebagaimana terdapat dalam
sabda Nabi saw tatkala beliau membai’at Umaimah binti Ruqaiqah ketika masuk
Islam. Nabi membai’atnya untuk tidak menyekutukan Allah, tidak mencuri, tidak
berzina, tidak membunuh anaknya, tidak membuat dusta yang diada-adakan antara
kaki dan tangan, tidak meratap, serta tidak bertabarruj seperti tabarrujnya kaum
jahiliyah pertama.

3. Syarat ketiga; Kainnya harus tebal, dan tidak tipis
Nabi saw bersabda:
B AR e K e e BE LS gl T 5 0
Artinya: “Pada akhir umatku nanti akan ada wanita-wanita yang berpakaian
tetapi (hakekatnya) telanjang . Di atas kepala mereka seperti terdapat
bongkol (punuk) onta.Kutuklah mereka karena sebenarnya mereka itu
adalah kaum wanita terkutuk.”

Dalam hadis yang lain terdapat tambahan yang menyatakan bahwa mereka

(para wanita itu) tidak akan masuk surga dan juga tidak akan memperoleh baunya,

padahal bau surga itu dapat dicium dari perjalanan (jarak) sekian dan sekian. Yang

dimaksud oleh hadis Nabi saw di atas adalah wanita yang mengenakan pakaian
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tipis, yang dapat menggambarkan bentuk tubuhnya. Makna ini telah banyak
dinukil dari para sahabat dan sahabiyah Nabi saw, seperti Asma’ binti Abu Bakar,
Umar bin Khattab, dan lain sebagainya.

Lebih lanjut para ulama seperti Ibnu Hajar al-Haisami mewajibkan untuk
menutup aurat dengan pakaian yang tidak dapat mensifati warna kulit, karena
hakekat menutup (aurat) adalah supaya tidak diketahui apa yang ada di balik
penutup tersebut. ‘Aisyah ra pernah berkata bahwa yang di sebut khimar adalah
yang dapat menyembunyikan kulit dan rambut.

4. Syarat keempat; Harus longgar, tidak ketat, sehingga tidak dapat
menggambarkan sesuatu dari tubuhnya

Hakikat mengenakan pakaian adalah untuk menghilangkan fitnah, di mana
hal tersebut tidak akan dapat terwujud kecuali pakaian yang dikenakan haruslah
bersifat longgar dan tidak sempit. Telah kita lihat fenomena yang memprihatinkan
di kalangan wanita muslimah saat ini, meskipun mereka berpakaian dengan
pakaian yang dapat menutupi warna kulitnya, namun tetap saja mereka
mengenakan pakaian yang dapat menggambarkan bentuk tubuhnya.Keadaan
inilah yang dapat mendatangkana kerusakan besar di kalangan umat manusia.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi saw memerintahkan pada
salah satu sahabat yang beliau beri baju Qubtiyah (jenis pakaian dari Mesir yang
tipis) -dimana pakaian tersebut dipakai oleh istri sahabat tersebut- untuk
mengenakan baju dalam di balik Qubtiyahnya supaya tidak tergambarkan bentuk
tubuhnya. Telah tetap dalam kaidah wusul figh bahwasanya asal dari sebuah

perintah adalah menunjukkan wajib. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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mengenakan baju yang longgar adalah syarat bagi penutup aurat. Bahkan dalam
shalat, seorang wanita harus mengenakan tiga pakaian: baju, jilbab, dan khimar;
Sebagaimana perkataan ‘Aisyah:®
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Artinya: “Seorang wanita dalam mengerjakan shalat harus mengenakan tiga
pakaian: baju, jilbab, dan khimar.” Adapun ‘Aisyah ra pernah
mengulurkan izar-nya (pakaian sejenis jubah) dan berjilbab
dengannya.

5. Syarat kelima; Tidak diberi wewangian atau parfum
Terdapat beberapa hadis yang menunjukkan larangan bagi perempuan
memakai wewangian ketika keluar rumah, di antaranya:

1) Dari Abii Misa al-Asy’ariy bahwasanya ia berkata: Rastlullah saw

bersabda:®’
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Artinya: “Siapapun perempuan yang memakai wewangian, lalu ia melewati kaum
laki-laki agar mereka mendapatkan baunya, maka ia adalah penzina”.

2) Dari Zainab al-Sagafiyah bahwasanya Nabi saw bersabda:
b 255 Y o) J) SSTAR ] E s 13

Artinya: “Jika salah seorang di antara kalian (kaum wanita) keluar menuju
masjid, maka janganlah sekali-kali mendekatinya dengan (memakai)
wewangian.”

*Dikeluarkan oleh Ibnu Sa’ad (VIII/71) dengan isnad sahth berdasarkan syarat Muslim.

*Dikeluarkan oleh al-Nasa’iy, Abi Dawud (4173), al-Tirmizi (kitab al-Adab/2786),al-
Hakim, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. Al-Tirmizi menyatakan hasan sahih, al-
Hakim menyatakan sahihul isnad dan di sepakati oleh al-Zahabi. al-Albaniy menyatakan isnadnya
hasan. Lihat Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sarah, Sunan al-Tirmizi (Beirat: Dar al-Fikr, t.h.),
h. 98-99.



99

3) Dari Abii Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Siapapun perempuan yang memakai bakhur, maka janganlah ia
menyertai kami dalam shalat Isya’ yang akhir.” (Dikeluarkan oleh
Muslim (143), Aba Dawud (4175), al-Nasa’i (5143 dan 5278)

Bakhur yang dimaksud dalam hadis dia atas adalah wewangian yang
dihasilkan dari pengasapan, semacam dupa atau kemenyan, atau wewangian yang
biasa digunakan untuk pakaian.Alasan dari pelarangan ini adalah karena dapat
membangkitkan nafsu kaum laki-laki, dan pelarangan tersebut bersifat umum
yang meliputi setiap waktu.

4) Dari Musa bin Yasar, dari Abt Hurairah:
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Artinya:  “Bahwa seorang wanita berpapasan dan bau wewangiannya
menerpanya. Maka Abu Hurairah berkata: “Wahai hamba Allah!
Apakah kamu hendak ke masjid? ’la menjawab: “Ya”’! Abu Hurairah
kemudian berkata lagi: “Pulanglah saja, lalu mandilah! Karena
sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah saw bersabda: “Jika
seorang wanita keluar menuju masjid sedangkan bau wewangiannya
menghembus maka Allah tidak menerima shalatnya, sehingga ia pulang
lagi menuju rumahnya lalu mandi.”

6. Syarat keenam; Tidak menyerupai pakaian laki-laki
Terdapat beberapa hadis sahih yang menunjukkan tentang larangan bahkan
Allah swt melaknat seorang wanita menyerupai laki-laki, baik dalam hal pakaian

maupun yang lainnya.Perilaku ini termasuk dosa besar menurut pendapat yang
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lebih kuat. Setidaknya ada empat hadis yang dijadikan landasan bagi al-Albaniy
dalam membuat syarat pakaian wanita muslimah yang keenam ini; yakni:
1) Hadis yang diriwayatkan Abii Hurairah r.a.*®
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Artinya: “Rasulullah saw melaknat pria yang memakai pakaian wanita dan
wanita yang memakai pakaian pria.”

2) Hadis yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amru.*
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Artinya: “Tidak termasuk golongan kami para wanita yang menyerupakan diri
dengan kaum pria dan kaum pria yang menyerupakan diri dengan
kaum wanita.”

3) Hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra

Ja M G (AN ol g ade il ) Gal, AR5 50 (e 2 g2 AT 1 eladl) (e SR
U UDls fae 2 ATy B alu s agle i e L0 204l

Artinya: “Nabi saw melaknat kaum pria yang bertingkah seperti wanita, dan
kaum wanita yang bertingkah seperti pria. Beliau bersabda:
‘Keluarkanlah mereka dari rumah kalian.” Nabi pun mengeluarkan si

fulan dan Umar mengeluarkan si fulan.”

Dalam lafaz yang lain:*°
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4) Hadis yang diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar™*

®Dikeluarkan oleh Abu Dawud (11/182), Ibnu Majah (1/588), al-Hakim (1\V/19), dan
Ahmad (11/325). Al-Hakim berkata: “Hadis ini shahih menurut syarat Muslim”.

¥Dikeluarkan oleh Ahmad (11/199-200).

“*Dikeluarkan oleh al-Bukhari (X/274), Abii Dawud (I1/305), al-Darimi (11/280-281), dan
Ahmad (no. 1982, 2066, dan 2123).

“IDikeluarkan oleh al-Nasa’i (I/357), al-Hakim (I/72, dan IV/146-147), al-Baihaqi
(X/226), dan Ahmad (no. 6180). Al-Hakim berkata: “Sanadnya sahih.”
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Artinya: “Tiga golongan yanag tidak akan masuk surga dan Allah tidak akan
memandang mereka pada hari kiamat; Orang yang durhaka kepada
kedua orang tuanya, wanita yang bertingkah seperti pria dan
menyerupakan diri dengan pria, dan dayus (orang yang tidak memiliki
rasa cemburu).”

5) Dari Abdullah bin Abi Mulaikah yang berkata:*> Suatu ketika

‘Aisyah ditanya: Bagaimana pendapatmu tentang wanita yang

memakai sandal? la mnejawab:
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Artinya: “Raulullah saw melaknat wanita-wanita yang bertingkah seperti laki-
laki.”

7. Syarat ketujuh; Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir

Syari’at telah menetapkan bahwa kaum muslimin,baik laki-laki maupun
perempuan dilarang menyerupai (bertasyabuh) kaum kafir baik dalam ibadah,
perayaan hari raya, maupun dalam hal berpakaian. Dalam berbagai ayat al-Qur’an
(Surat al-Jasiyah: 16-18, al-Ra’d: 36-37, al-Hadid: 16, al-Bagarah: 104)
disebutkan tentang perilaku orang-orang Kkafir yang banyak melakukan
kemaksiatan kepada Allah. Jika demikian keadaan orang-orang kafir, sungguh
tidak pantas bagi kaum muslimin mengikuti mereka dalam segala aspeknya.

8. Syarat kedelapan; Bukan pakaian untuk mencari popularitas

Syarat kedelapan ini sesuai dengan hadis Ibnu Umar ra yang berkata:

Rasiilullah saw bersabda:*?

*Dikeluarkan oleh Abii Dawud (I1/184).Hadis ini sahih berdasarkan syahid-syahid.
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Artinya:  “Barangsiapa  mengenakan  pakaian  syuhrah®*(untuk  mencari
popularitas) di dunia, niscaya Allah mengenakan pakaian kehinaan
kepadanya pada hari kiamat, kemudian membakarnya dengan api
neraka.”
D. Pemikiran Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin Tentang Jilbab
Muslimah
Mengkaji pemikiran Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin seputar jilbab
wanita muslimah tidak akan lepas dari pembahasan masalah cadar, karena bagi al-
‘Usaimin cadar erat kaitannya dengan tujuan disyari’atkannya jilbab yang wajib
dipakai wanita mukminah. Jilbab menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin
adalah pakaian/selendang (s1=V)) di atas kerudung (sl sejenis mantel.*> Beliau
memberikan definisi yang sama antara jilbab dengan hijab,*®sedangkan ulama
yang lain (seperti Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy) membedakan antara
keduanya karena di antara keduanya (jilbab dan hijab) mempunyai keumuman dan
kekhususan sendiri-sendiri.
Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, berhijab atau berjilbab
merupakan manifestasi perasaan malu yang paling besar yang dengannya
seseorang dapat terjaga dan terjauh dari fitnah. Dengan berhijab pula seorang

wanita terjaga akhlaknya sebagaimana Nabi saw diutus. Muhammad bin Salih

Al-‘Usaimin merasa penting untuk mengkaji masalah ini karena melihat fenomena

**Dikeluarkan oleh Abii Dawud (I1/172), dan Ibnu Majah (11/278-279)

*pakaian syuhrah adalah setiap pakaian yang dipakai dengan maksud mencari
popularitas di tengah manusia, baik pakaian itu mahal maupun bernilai rendah.

** Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Risalah al-Hijab (Riyad: Dar al-Qasim, 1417), h.
12.

*®Sehingga jika al-Usaimin mengatakan hijab, maka yang di maksud adalah jilbab,
demikian pula sebaliknya.
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masyarakat yang cenderung mulai menolak untuk berhijab dan berpendapat
bahwa tidak mengapa kaum wanita bepergian tanpa menutup wajahnya. Keadaan
ini membuat sebagian orang khususnya muslimah menjadi ragu akan hukum
menutup wajah tersebut; apakah ia diwajibkan ataukah sebatas anjuran atau
bahkan hanya merupakan taklid dan mengikuti tradisi belaka sehingga hukumnya
tidak wajib dan tidak pula dianjurkan (sunnah).

Dalam hal ini Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin menyatakan secara tegas
bahwa berhijab dan menutupnya seorang wanita atas wajahnya dari laki-laki asing
merupakan perkara yang wajib*’ sebagaimana telah ditunjukkan tentang wajibnya
oleh al-Qur’an dan al-Sunnah serta Qiyas yang umum.

1. Dalil-dalil yang Menunjukkan Tentang Kewajiban Berhijab dan
Memakai Nigab Bagi Muslimah
Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin dalil-dalil yang menujukkan
wajibnya berhijab dan memakai nigab adalah:
a. Dalil al-Qur’an

1)  Dalil pertama, al-Qur’an Surat al-Nur [24]: 31

—
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan (khimar) kain kudung
kedadanya....”(Q.S. al-Nar [24]: 31)

“Op.cit., h.5.
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Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, ayat di atas merupakan
perintah bagi wanita mukminah uantuk menahan pandangan dan menjaga
kemaluannya serta tidak menampakkan perhiasannya kecuali kepada orang-orang
yang telah dikecualikan Allah Ta’ala dalam ayat di atas. Dan bagi al-‘Usaimin,
ada sebuah kaidah yang selalu dipegang olehnya yakni “hukum wasilah (cara)
sama dengan hukum tujuan (magasid)”. Sehingga dari ayat diatas Muhammad
bin Salih Al-‘Usaimin mengambil sebuah analogi bahwa jika Allah Ta’ala
memerintahkan para wanita mukminah untuk menjaga kemaluannya maka
tentunya perintah tersebut juga mengandung makna bahwa para wanita mukminah
juga diperintahkan untuk menjaga hal-hal yang mengarah padanya.

Dalam pandangan Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, menutup wajah
termasuk perintah yang merujuk pada menjaga kemaluan, sedangkan membuka
wajah berarti membiarkannya untuk dilihat dan dinikmati orang yang selanjutnya

mengarah pada perzinaan. sebagaimana sabda Nabi saw: alijs gl Gl

kil (kedua mata berzina dan zinanya adalah melihat).”® Dengan demikian jika

menutup wajah merupakan wasilah menjaga kemaluan maka hukumnya sama
dengan menjaga kemaluan itu sendiri yakni wajib karena asal dari sebuah perintah
adalah menunjukkan wajib (w8 ¥ 8 Ja¥l)

Tentang kalimat:oegses e (p e wadsdalam  ayat di o atas
mengindikasikan bahwasanya wanita diperintahkan untuk menutupkan kerudung

(khimar) hingga ke dadanya. Adapun al-Khimar (UwV) menurut al-‘Usaimin

*®Diriwayatkan oleh Ahmad (11/343).
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adalah sesuatu yang dipakai wanita untuk menutupi kepalanya.*® Karena wanita
diperintah untuk menutupkan kerudung (khimar) hingga ke dada, tentunya wanita
juga diperintahkan untuk menutup wajahnya. Menurut Muhammad bin Salih Al-
‘Usaimin, jika menutup bagian atas dada dan dada itu sendiri wajib, tentunya
wajah adalah bagian yang lebih membutuhkan untuk ditutupi karena ia merupakan
sumber kecantikan dan fitnah.

Bagi Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, meskipun ukuran kecantikan
adalah sesuatu yang bersifat relatif artinya bahwa ukuran kecantikan tersebut
berbeda bagi masing-masing individu- namun sudah menjadi sesuatu yang umum
bahwa orang tidak akan menilai seorang wanita itu cantik kecuali melalui wajah.
Sehingga jika dikatakan ‘‘fulanah cantik” maka tidak ada yang dapat dipahami
dari perkataan tersebut kecuali cantik wajahnya.

Jika fakta menunjukkan demikian, maka bagaimana mungkin syari’at
Islam memerintahkan untuk menutup dada dan bagian atasnya lalu membolehkan
untuk membuka wajah. Hal ini merupakan suatu hal yang mustahil dalam syari’at
Islam menurut Muhammad binSalih Al-‘Usaimin.

Al-Qur’an Surat al-Nar [24]: 31 di atas juga menunjukkan bahwa Allah
melarang menampakkan perhiasan secara mutlak kecuali yang biasa tampak yakni

perhiasan yang tidak dapat disembunyikan, seperti baju bagian luar.® Sehingga

dalam firman-Nya Allah mengatakan “Le <& L ) (kecuali yuang biasa tampak)

dan tidak mengatakan “lie ¢ekl W ¥ (kecuali yang mereka tampakkan).

*0p.cit., h.7
*%Ibid.,h. 8.
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Kemudian Allah swt juga melarang menampakkan perhiasan tersebut kecuali pada
orang-orang tertentu saja.Hal ini menunjukan bahwa perhiasan (yang biasa
tampak) tersebut adalah perhiasan luar yang tampak pada setiap orang dan tidak

mungkin untuk menyembunyikannya; karena perhiasan menurut al-‘Usaimin ada

dua macam yakni perhiasan luar (s,2Uxl a:3)1) dan perhiasan dalam (iU zy)).

Allah swt membolehkan untuk menampakkan perhiasan dalam kepada
pembantunya (laki-laki) yang sudah tidak memiliki syahwat terhadap wanita dan
kepada anak kecil yang belum memiliki syahwat dan belum mengerti tentang
aurat wanita. Ini menunjukkan dua hal: yang pertama, bahwasanya menampakkan
perhiasan dalam kepada seseorang yang bukan mahramnya tidaklah dihalalkan
kecuali kepada dua orang yang disebutkan dalam ayat diatas. Yang kedua,
bahwasanya illat hukumnya adalah karena takut akan terjadinya fitnah terhadap
wanita, dan tidak diragukan lagi bahwasanya wajah merupakan sumber keindahan
dan tempat terjadinya fitnah.

Oy (e (pidd L aladd ela b 0y Y sMaksud dari penggalan ayat ini adalah
larangan bagi seorang wanita memukul-mukulkan kakinya, yang dengannya orang
dapat melihat apa yang tersembunyi darinya seperti gelang kaki dan yang
semisalnya yang dipakai untuk menghias kaki. Jika seorang wanita dilarang
memukul-mukulkan kakinya karena takut terjadinya fitnah yang muncul dari
suara yang dihasilkannya, maka menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin

membuka wajah tentu lebih berhak untuk dilarang.
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2) Dalil kedua, al-Qur’an surat al-Nir [24]: 60

QT/QCC-;\%’J&JM;E é’&ibj;;;g&/,_ﬁ,sw“’&f j_/p‘}_/ajTj
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas mereka

dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud)
Menampakkan perhiasan....” (Q.S. al-Nar [24]: 60)

Menurut pemahaman Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, ayat di atas
menunjukkan bahwa Allah meniadakan dosa dari wanita tua yang sudah tidak
memiliki hasrat (menikah) untuk “menanggalkan pakaiannya” dimana laki-laki
sudah tidak mungkin menginginkannya disebabkan usianya yang telah tua.
Peniadaan dosa ini (yakni jika mereka menanggalkan pakaiannya) diiringi syarat
tidak dimaksudkan untuk menampakkan perhiaasan.

Adapun maksud dari pakaian yang ditanggalkan adalah pakaian yang
melebihi pakaian yang biasa dikenakan di rumah yang biasanya tidak menutupi
bagian tubuh yang biasa tampak seperti wajah dan telapak tangan.>*Pengkhususan
hukum terhadap para wanita tua ini merupakan dalil bahwa para gadis yang masih
memiliki hasrat untuk menikah maka hukumnya berlawanan dengan
mereka.Karena jika hukum tersebut mencakup semuanya dalam hal kebolehan

menanggalkan pakaian dan mengenakan pakaian rumah atau semisalnya, niscaya

pengkhususan (bagi wanita tua) tersebut tidaklah berguna.

bid., h.10-11.



108

Kalimat 4u» <©a e emenjadi dalil lain yang menunjukkan wajibnya
berhijab bagi wanita yang masih berkeinginan untuk menikah. Karena pada
umumnya, jika seorang wanita menampakkan wajahnya ia bermaksud
menampakkan perhiasan dan kecantikannya. Amatlah jarang yang tidak
dimaksudkan untuk hal ini, sedangkan sesuatu yang jarang menurut Muhammad

bin Salih Al-‘Usaimin tidak dapat dihukumi.®?

3) Dalil ketiga, al-Qur’an Surat al-Ahzab [33]: 59
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Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnyake seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. al-
Ahzab [33]: 59)

Ibnu Abbas r.a. mengatakan sebagaimana dikutip Muhammad bin Salih
Al-‘Usaimin, bahwa Allah memerintahkan istri-istri orang mukmin yakni jika
mereka keluar rumah karena suatu keperluan agar menutup wajahnya dari atas
kepalanya dengan jilbab dan hanya menampakkan satu matanya saja untuk

keperluan melihat jalan.>®

52y 1
Ibid., h.11.
%% Riwayat tersebut tidak sahih dari Ibnu Abbas, karena di dalamnya terdapat periwayat
yang daif. Sic Lihat Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al-Ma’ah al-Muslimah..., h. 88.
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Penafsiran Ibnu Abbas ra ini digunakan Muhammad bin Salih Al-
‘Usaimin sebagai hujjah akan wajibnya menutup wajah, karena ada suatu kaidah
yang menyatakan bahwa tafsiran sahabat adalah hujjah. Bahkan sebagian ulama
menyatakan bahwa penafsiran sahabat masuk ke dalam hukum marfu’ kepada
Nabi saw. Pada zaman dahulu, diceritakan oleh Ummu Salamah bahwa istri-istri
orang Ansar jika keluar rumah seolah-olah di kepala mereka ada burung gagak
karena ketenangan menyertai dirinya dan mereka mengenakan pakaian hitam.Hal
senada juga diceritakan oleh Abu Ubaidah al-Salmani bahwa istri-istri orang
mukmin mengulurkan jilbabnya dari atas kepala mereka hingga tidak tampak
anggota tubuh mereka kecuali mata mereka untuk keperluan melihat jalan.

4) Dalil keempat, al-Qur’an Surat al-Ahzab [33]: 55

Artinnya: “Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir)
dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan yang beriman dan
hamba sahaya yang mereka miliki... ”. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 55)

Menurut Ibnu Kasir, ketika Allah memerintahkan kaum wanita untuk
berhijab dari laki-laki asing, maka Dia menjelaskan bahwa tidak wajib berhijab
terhadap kerabat (yang tertera dalam ayat di atas) sebagaimana juga dikecualikan
dalam Surat al-Nar [24]: 3l.Inilah empat ayat dari al-Qur’an yang menurut

Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin merupakan dalil atas wajibnya seorang wanita

untuk berhijab dari laki-laki asing.
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b. Dalil al-Sunnah
1) Hadis Riwayat Imam Ahmad
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Artinya: “Apabila salah seorang di antara kalian mengkhitbah seorang wanita,
maka tidak dosa baginya untuk melihat wanita itu jika hendak
melihatnya  karena  khitbah, meskipuan wanita itu tidak
mengetahuinya.””"*

Dari hadis diatas, Nabi saw secara khusus meniadakan dosa dari laki-laki
yang mengkhitbah jika ia melihat wanita yang dikhitbahnya yakni dengan syarat
betul-betul (karena niat) khitbah. Hal ini menunjukkan bahwa selain laki-laki yang
mengkhitbah dianggap berdosa jika memandang wanita asing dalam setiap
keadaan.

Dalam hadis diatas tidak disebutkan bagian mana saja yang boleh dilihat.
Menurut Muhammad binSalih Al-‘Usaimin, telah diketahui secara umum bahwa
kecantikan yang dimaksud oleh seorang peminang sehingga diperbolehkan untuk
dilihat hanyalah wajah orang yang dipinang dan selain itu hanya mengikut saja.

2) Hadis Riwayat al-Bukhariy, Muslim dan yang lainnya.

Led s Y Uhan) ) Jgmy b1l asal) dias ) eboll 1 Ak el Wl alu s adde il oo il ¢
oy adde il oo ol Ji Glda: (Lad e s alia 5 5 kil o) 5 ) (cleabila (o Lgial Lol

Artinya: “Nabi saw ketika memerintahkan untuk mengeluarkan wanita-wanita ke
tempat shalat hari raya, mereka mengadu: “Ya Rasulullah, salah

> Dikeluarkan oleh Imam al-Tahawi dan Ahmad (5/424) dari Zuhair bin Mu’awiyah
berkata: ‘telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin ‘Isa dari Miisa bin Abdullah bin Yazid
dari Abi Humaid-bahwa ia telah melihat Nabi saw bersabda-berkata: Nabi saw bersabda: .... Maka
aku (al-Albaniy) berkata: sanad hadis ini shahih, seluruh rijalnya sigah dan merupakan rijal imam
Muslim. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tabraniy dalam “al-Ausaf” dan “al-Kabir”
sebagaimana terdapat dalam “al-Majma ™ (4/276) dan beliau berkata: ‘dan rijalnya adalah rijal
Imam Ahmad, dan merupakan rijal gsahih’. Lihat Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Silsilah al-
Ahadis al-Sahthah, Jilid 1 (Beirat: al-Maktab al-Islamiy, 1405/1985), h.152.
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seorang dari kami ada yang tidak mempunyai jilbab”. Maka beliau saw
bersabda: “Hendaklah saudara perempuannya memberikan jilbab
kepadanya.>®

Hadis diatas menunjukkan bahwa merupakan kebiasaan istri-istri para
sahabat yakni seorang istri tidak keluar rumah kecuali dengan mengenakan jilbab,
dan ketika tidak ada jilbab ia tidak mungkin keluar rumah. Dari bunyi teks hadis
juga dapat diketahui bahwasanya Nabi saw tidak mengizinkan mereka keluar
rumah tanpa mengenakan jilbab meskipun keluar menuju tempat shalat ied,
padahal shalat ied adalah sesuatu yang disyari’atkan dan diperintahkan. Bagi
Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, jilbab yang di maksud dari hadis di atas
tidaklah lepas dari perintah untuk memakai cadar sebagai bentuk pemaknaan dari
ayat-ayat yang berbicara dalam masalah jilbab dan hijab.

Dengan demikian bagaimana mungkin beliau memberikan keringanan
kepada mereka untuk keluar rumah (tanpa hijab) pada perkara yang tidak
disyari’atkan dan tidak pula karena kebutuhan.

3) Hadis yang terdapat dalam Sahth al-Bukhariy dan Sahth Muslim dari

‘Aisyah ra.
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Artinya: “Adalah Rasulullah saw shalat fajar bersama wanita yang beriman,
mereka berselubung muruth (pakaian tanpa jahitan). Kemudian mereka
pulang ke rumah.Tak seorangpun mengenal mereka karena gelap.”

**Diriwayatkan oleh al-Bukhariy (bab pakaian), Muslim (bab pakaian), Abii Dawud (bab
Salat dan bab pakaian), Ahmad (11/49,103,114). Lihat Wensink, al-Mu jam al-Mufahras i Alfaz
al-Hadrs al-Nabawiy, jilid VI(Istambul: Dar al-Da’wah, 1987), h. 82.
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Selanjutnya ‘Aisyah ra berkata: “Andaikata Rasulullah saw melihat
keadaan kaum wanita seperti yang kita lihat, niscaya beliau melarang
mereka pergi ke masjid seperti halnya Bani Israil melarang wanita-
wanitanya. (Hadis semisal juga diriwayatkan oleh Ibnu Mas’id ra)

Hadis tersebut di atas menunjukkan dua hal: yang pertama, berhijab dan
menutup diri merupakan kebiasaan istri-istri sahabat yang hidup pada sebaik-baik
masa, yang mulia disisi Allah swt, yang paling tinggi akhlak dan adabnya,
sempurna imannya dan paling baik amalnya. Mereka adalah qudwah (suri
tauladan) yang diridhai Allah swt.*® Karena hal tersebut menjadi jalan hidup istri-

istri para sahabat maka generasi selanjutnyapun tidak boleh menyimpang dari

jalan tersebut sebagaimana yang tersebut dalam firman Allah Q.S. Al-Nisa’: 115.

Yang kedua, menunjukkan kedalaman ilmu serta pengetahuan agama
‘Aisyah ra dan Ibnu Mas’iid. Keduanya mempunyai prediksi bahwa jika Nabi
Muhammad saw mengetahui kondisi kaum wanita ketika keluar ke masjid dengan
keadaan seperti yang mereka lihat niscaya Nabi saw akan melarang para wanita
keluar dari rumah mereka. Jika keadaan pada zaman terbaik (zaman Rasulullah
SAW dan sahabat) menuntut adanya pelarangan wanita pergi kemasjid tanpa
hijab, tentunya zaman ini menurut Muhammad binSalih Al-‘Usaimin lebih
menuntut adanya pelarangan tersebut.

4) Hadis riwayat Bukhariy, Muslim, al-Nasa’i dan Ahmad
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*®jhat Q.S. al-Taubah: 100
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Artinya: “Barangsiapa menjuraikan kainnya karena sombong, maka Allah tidak
akan memperhatikannya pada hari kiamat.” Ummu Salamah berkata:
lalu bagaimana wanita-wanita berbuat terhadap ujung kainnya? Nabi
saw menjawab: “Mereka menurunkannya sejengkal.” Ummu Salamah
bertanya lagi: kalau begitu kaki mereka kelihatan. Beliau bersabda:
“Mereka turunkan sehasta dan jangan menambah lagi dari itu. B

Hadis diatas mengandung dalil tentang kewajiban menutup kaki seorang
perempuan.Jika kaki (yang fitnahnya lebih kecil dari pada wajah) wajib untuk

ditutupi maka wajah dan telapak tangan menjadi lebih wajib untuk ditutupi.

Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin berpendapat bahwa mustahil dalam
hikmah Allah swt dan syari’at-Nya jika Dia mewajibkan menutup kaki yang lebih
kecil fitnahnya namun memberi keringanan untuk membuka wajah yang lebih

besar fitnahnya. Dengan demikian menutup wajah adalah hal yang wajib.
5) Hadis riwayat lima Imam kecuali al-Nasa’i dan disahihkan oleh al-Tirmizi.
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Artinya, “Rasulullah saw bersabda, “Apabila salah seorang dari isteri-isteri itu
memiliki budak dan ia mempunyai hasrat terhadap wanita, maka
hendaklah isteri tersebut berhijab darinya.”

Hadis diatas menunjukkan bolehnya seorang majikan (perempuan)
membuka wajahnya dihadapan budaknya (laki-laki) selama budak tersebut dalam
kekuasaannya. Namun jika kondisinya keluar dari hal ini maka wajib baginya
untuk berhijab karena ia telah menjadi lelaki asing baginya.

6) Hadis riwayat Imam Ahmad, Abt Daud dan Ibnu Majah

" Muhammad al-Sa’id bin Bastuni Zagiil, Mausii‘ah Atraf al-Hadis al-Nabawiy al-Syarif,
jilid VIII (Beirat: Dar al-Kutub al-limiyyah, t.t.), h.220.
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Artinya: “Dari ‘Aisyah ra berkata: “Adalah para penunggang kuda melewati
kami dalam keadaan ihram bersama Rasulullah saw. Jika mereka tepat
di hadapan kami, setiap kami menutupkan jibabnya ke wajahnya mulai
dari kepala.Dan apabila mereka telah lewat, kami membukanya
kembali.”

Hadis ini menunjukkan kewajiban menutup wajah, karena yang
disyari’atkan ketika ihram adalah membukanya bahkan hukumnya wajib menurut
sebagian besar ulama. Sekiranya tidak ada penghalang yang kuat dari
membukanya ketika itu, niscaya tetap wajib terbuka sampai di depan para
penunggang kuda sekalipun.

Sesuatu yang wajib tidak dapat dikalahkan kecuali oleh sesuatu yang wajib
pula. Maka seandainya berhijab dan menutup wajah dari laki-laki asing tidak
wajib, tidak mungkin diwajibkan membuka wajah ketika ihram. Dalam kitab
Sahith Bukhari dan Sahih Muslim dijelaskan bahwa seorang wanita dilarang
memakai cadar dan sarung tangan ketika sedang ihram. Menurut Ibnu Taimiyyah
sebagaimana dikutip Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, hal ini menunjukkan
bahwa cadar dan sarung tangan sudah lazim dipakai oleh wanita-wanita yang
tidak dalam keadaan ihram.*®

c. Dalil Qiyas
Qiyas yang banyak berlaku yang dibawa oleh syari’at Islam adalah

penetapan dan anjuran pada berbagai kemaslahatan serta sarana-sarananya dan

*%0p.cit., h.19.
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pengingkaran serta pencegahan terhadap berbagai kerusakan dan sarana-
sarananya. Segala sesuatu yang di dalamnya hanya mengandung kemaslahatan
atau kemaslahatannya lebih besar dari pada kerusakannya, maka hal tersebut
diperintahkan oleh syari’at baik dalam bentuk sunnah ataupun wajib. Adapun
segala sesuatu yang di dalamnya hanya mengandung kerusakan atau kerusakannya
lebih besar dari pada kemaslahatannya, maka hal tersebut dilarang baik dalam
bentuk haram maupun makruh. Demikian halnya dengan syari’at cadar, karena di
dalamnya mengandung kemaslahatan yang besar maka cadar diperintahkan dalam
bentuk wajib sebagaimana kewajiban jilbab itu sendiri. Jilbab lebih banyak
mendatangkan manfaat dari pada madharat.Demikian juga dengan cadar atau

penutup wajah wanita.

Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, jika kita mencermati
masalah yang selama ini terjadi pada sebagian wanita muslimah yakni bepergian
tanpa menutup wajah atau membuka wajah di hadapan laki-laki yang bukan
mahramnya, niscaya kita akan melihat berbagai kerusakan yang banyak. Kalaupun
di antara kita mengatakan ada kemaslahatan, tentunya kemaslahatan tersebut
sangatlah kecil jumlahnya atau bahkan tertutup oleh kerusakannya. Adapun
kerusakan yang dimaksud Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin adalah:

1. Fitnah; hal ini terjadi karena wanita sering menciptakan fitnah pada diri
mereka sendiri dengan mempercantik dan memperindah wajah serta
menampakkannya dengan penampilan yang dapat mendatangkan fitnah

(godaan atau rangsangan). Keadaan ini dapat menjadi pemicu bagi
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munculnya kejahatan dan kerusakan terbesar, baik perzinaan, perkosaan,

dan lain sebagainya.

2. Hilangnya rasa malu dari wanita, di mana malu adalah sebagian dari pada
iman. Hilangnya rasa malu dari wanita merupakan salah satu indikasi
kecilnya iman yang mereka miliki serta hilangnya fitrah yang menjadi
pembawaan sejak ia diciptakan.

3. Terfitnahnya kaum lelaki akibat dari sikap wanita yang membuka wajah
lebih-lebih jika ia wanita yang cantik dan terjalin hubungan dekat, senda
gurau dan lain sebagainya Kita tahu bahwa syetan berjalan dalam diri
manusia seperti aliran darah. Dengan demikian syetan dapat dengan
mudah membisikkan kejelekan pada manusia, sehingga betapa banyak
percakapan dan gurauan menciptakan keterpautan hati laki-laki kepada
wanita dan sebaliknya yang akhirnya muncul kerusakan yang tidak dapat
dielakkan lagi.

4. Bercampurnya antara laki-laki dan wanita (ikhtilaz). Hal ini disebabkan
oleh karena wanita yang keluar rumahnya tanpa menutup wajah telah
menghilangkan darinya rasa malu untuk bercampur dengan lawan jenisnya
dalam sebuah forum.

Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa dahulu sebelum ayat
jilbab turun, kaum wanita banyak yang keluar rumah tanpa jilbab dan kaum laki-
laki dapat melihat wajah serta kedua telapak tangan mereka.Lebih lanjut Ibnu
Taimiyyah mengatakan bahwa pada saat itu memang diperbolehkan memandang

mereka (para wanita) dan merekapun boleh menampakkannya. Namun setelah
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turun ayat hijab (QS.Al-Ahzab (24): 59) maka kaum wanita harus menutup
dirinya (dari pandangan) kaum laki-laki.

Adapun Jilbab menurut Ibnu Taimiyyah adalah “tutup penuh”, yakni yang
oleh Ibnu Mas’ad disebut dengan al-Rid@’ dan orang menyebutnya /zar yang
menutup kepala dan seluruh tubuhnya. Dan berdasarkan pendapat yang paling
sahth, menujukkan bahwa wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki
tidak boleh diperlihatkan kepada laki-laki (yang bukan mahramnya) dan boleh
diperlihatkan kepada sesama wanita dan laki-laki mahramnya. Pensyari’atan
jilbab ini menurut Ibnu Taimiyyah mempunyai dua tujuan, yakni yang pertama
untuk membedakan antaar laki-laki dan perempuan, dan yang kedua uantuk

“menutup” wanita.

2. Bantahan Atas Mereka Yang Membolehkan Membuka Wajah

Dalil-dalil tentang bolehnya membuka wajah bagi kaum wanita di hadapan
laki-laki yang bukan mahramnya sebenarnya tidaklah bersifat kontradiktif dengan
yang mengharuskannya. Hal ini didasarkan pada dua alasan, yang pertama
bahwasanya dalil tentang keharusan berhijab adalah dalil Nagil (mengubah hukum
asal, yakni diperbolehkannya membuka wajah), sedanglan dalil kebolehan
membuka wajah adalah dalil yang menjelaskan hukum asal. Sebagaimana dikenal
di kalangan ahli ushul, dalil yang mengubah hukum asal (dalil naqil) lebih
didahulukan. Sehingga jika ditemukan dalil yang berubah dari hukum asal, maka
dalil tersebut mengindikasikan adanya perubahan hukum atas hukum asal.Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa di balik dalil nagil terdapat pengembangan

ilmu, yaitu penetapan perubahan hukum asal. Yang kedua bahwasanya jika kita
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mencermati dalil-dalil yang dijadikan pegangan atas bolehnya wanita membuka
wajah, maka dapat ditemukan bahwa dalil-dalil tersebut tidak bertentangan
dengan dalil-dalil yang melarangnya sebagaimana yang akan dijelaskan
Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin dalam bantahannya.

Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, setidaknya ada empat dalil
yang biasa digunakan oleh mereka yang membolehkan membuka wajah, yakni:

1. Firman Allah Ta’ala: “Hendaklah mereka (kaum wanita) tidak
menampakkan perhiasan mereka kecuali apa yang biasa tampak
darinya.” Dari ayat ini Ibnu Abbas menafsirkan bahwa bagian yang biasa
tampak adalah wajah, kedua telapak tangan dan cincin Sedangkan Kita
telah mengetahui bahwa penafsiran sahabat adalah hujjah, bahkan
sebagian ulama menyatakan bahwa penafsiran sahabat masuk ke dalam
hukum marfu’ kepada Nabi saw.

Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, kemungkinan yang
dimaksud Ibnu Abbas ra dalam tafsirannya tersebut adalah sebelum ayat hijab
(tutup) diturunkan. Kemungkinan kedua dari tafsiran Ibnu Abbas ra tersebut ialah
bahwa yang dimaksud adalah perhiasan yang dilarang diperlihatkan, sebagaimana
disebutkan Ibnu Kasir dalam tafsirnya (QS.Al-Ahzab (24): 59) yang memperkuat
dua kemungkinan tersebut. Jika kedua kemungkinan diatas belum meyakinkan
kita, maka tafsir sahabat ini tidak dapat dijadikan hujjah, karena tafsirnya
ditentang oleh sahabat yang lain (baca: Ibnu Mas’td ra yang menafsirkan kalimat:
(e el W Y)) “yang biasa tampak™ dengan al-rida’ (pakaian). Dengan demikaian
harus di ambil tafsiran atau pendapat yang didukung oleh dalil-dalil lain dan
dilakukan tarjih.

2. Hadis yang diriwayatkan Abt Dawud dalam kitab Sunan-nya dari ‘Aisyah
ra bahwasanya Asma’ binti Ab1 Bakar pernah masuk ke rumah Rasulullah

saw dan ia mengenakan pakaian tipis, lalu Nabi berpaling darinya seraya
bersabda: “Wahai Asma’, sesungguhnya wanita jika telah sampai masa
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balig, maka tidak pantas lagi dipandang kecuali ini dan ini, dan Nabi
menunjuk pada wajah dan kedua telapak tangannya.”

Menurut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, hadis ini dinyatakan daif dari
dua sisi; yang pertama, hadis ini termasuk hadis mungayi,*°di mana terdapat
keterputusan sanad antara ‘Aisyah ra dengan khalid bin Duraik yang menjadi jalur
periwayatan, sebagaimana telah dianggap cacat oleh Abii Dawud sendiri dan Abi
Hatim al-Razi (karena mursal).?®Yang kedua, dalam sanad hadis tersebut terdapat
Sa’idd bin Basyir al-Nashri penduduk Damaskus yang ditinggalkan
periwayatannya oleh Ibnu Mahdi.

Hadis ini juga dianggap lemah (daif) oleh Imam Ahmad, Ibnu Mu’in, Ibnu al-
Madini, dan al-Nasa’i; dengan demikian hadis ini tidak dapat mengungguli hadis
shahih yang menunjukkan tentang wajibnya kaum wanita menutup wajah mereka.
Lebih lanjut al-‘Usaimin menyatakan bahwa umur Asma’ binti Abi Bakar ketika
Nabi saw hijrah adalah 27 tahun, dimana dalam umur sekian (dewasa) tidaklah
mungkin Asma’ masuk ke rumah Nabi saw dengan pakaian tipis yang dapat
menggambarkan bentuk tubuhnya.

3. Hadis yang diriwayatkan al-Bukhariy dan periwayat lain dari Ibnu ‘Abbas
ra bahwa saudaranya, yakni al-Fadl, pernah menjadi pendamping haji
wada’ Nabi saw, kemudian datang seorang wanita khas’amiyah. Lalu al-
Fadl memandangnya dan wanita itupun memandangnya, kemudian Nabi
saw memalingkan wajah al-Fadl ke arah lain. Keadaan ini

mengindikasikan bahwa wanita tersebut membuka wajahnya, karena jika
tidak demikian niscaya al-Fadl tidak akan terpesona olehnya.

*® Hadis Mungayi¢ adalah hadis yang gugur salah seorang rawinya sebelum sahabat di satu
tempat atau beberapa tempat, dengan catatan bahwa rawi yang gugur pada setiap tempat tidak
lebih dari seorang dan tidak terjadi pada awal sanad. Lihat Nuruddin Itr, ‘Ulam al-Hadis, terj.
Mujiyo (Bandung: Rosdakarya, 1997), h.149-150

%Mursal, menurut bahasa berarti ‘yang terkirim atau yang terlepas’.Sedangkan menurut
istilah bermakna ‘hadis yang disandarkan oleh tabi’iy kecil atau tabi’iy besar kepada Rasul saw
baik berupa ucapan, perbuatan, atau ketetapan (tagrir). Lihat Moh. Anwar, Ilimu Mustalah Hadis
(Surabaya: al-lkhlas, 1981), h.102., dan Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadrs: ‘Uliamuhu
waMugtalahuhu (Beirat: Dar al-Fikr, 1409/1989), h.337.
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Bagi Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, hadis ini tidak memuat dalil yang
menunjukkan diperbolehkannya mememandang wanita lain dan justru sebaliknya,
sebagaimana disebutkan Imam Nawawi dalam Kitab Syarh Muslim bahwa salah
satu faedah dari hadis ini adalah pengharaman memandang wanita. Demikian
halnya dengan Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fathu al-Bari, beliau juga
menyatakan bahwa hadis di atas mengandung larangan memandang wanita lain
dan anjuran menundukkan pandangan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari bunyi
teks hadis yang menunjukkan bahwa Nabi saw tidak membenarkan sikap al-Fadl
(memandang wanita) bahkan Nabi saw memalingkan wajah al-Fadl ke arah yang
lain.

Lebih lanjut Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin menyatakan bahwa Nabi saw
tidak memerintahkan wanita tersebut untuk menutup wajahnya karena wanita
tersebut sedang melakukan ihram (dimana syari’at bagi orang yang sedang
berihram adalah tidak mengenakan tutup muka ketika tidak ada laki-laki ajnabi
yang memandangnya) atau bisa jadi Nabi saw menyuruh (wanita tersebut) untuk
menutup wajahnya setelah itu. Ketiadaan penukilan (kutipan) tentang hal tersebut
dalam hadis di atas tidak berarti tidak adanya perintan menutup wajah, karena
ketiadaan penukilan bukan berarti penukilan tentang ketiadaan (dalam hal ini
perintah menutup wajah).

4. Hadis yang diriwayatkan al-Bukhariy dan yang lainnya dari hadis Jabir bin
Abdullah ra, yakni di waktu Nabi saw melakukan shalat ‘led bersama
masyarakat kemudian setelah itu Nabi saw mendatangi kaum wanita, lalu
Nabi saw menasehati mereka dan mengingatkan mereka seraya bersabda:
“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena kebanyakan dari

kalian menjadi bahan bakar neraka. Kemudian berdirilah seorang wanita
dari golongan wanita yang lesung pipinya...”. Hadis ini menunjukkan
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bahwa jika wanita tersebut tidak terbuka wajahnya, maka tidak mungkin
diketahui bahwa ia lesung pipinya.

Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin berasumsi tentang hadis di atas bahwa,
karena keadaan atau kapan terjadinya hal tersebut tidak dijelaskan dalam hadis
maka boleh jadi wanita yang disebut dalam hadis di atas adalah wanita tua yang
tidak mungkin untuk menikah lagi sehingga membuka wajah diperbolehkan
baginya dan tidak menjadi penghalang kewajiban menutup wajah bagi wanita
yang lainnya. Atau bisa jadi kejadian tersebut berlangsung sebelum turunnya ayat
hijab (QS Al-Ahzab) yang turun pada tahun kelima atau enem hijriyah, sedangkan
shalat Ied mulai disyari’atkan pada tahun kedua hijriyah.

Keempat dalil inilah yang biasa dijadikan pegangan bagi mereka yang
membolehkan membuka wajah bagi wanita di hadapan laki-laki yang bukan
mahramnya dan telah dijelaskan Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin akan

kelemahannya.



